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ABSTRAK 
Nama : Marwah Safah 
Nim : 40200115069 
Judul : Peranan Pesantren Darul Istiqamah Maccopa dalam Pengembangan 
Islam di Maros (Study Historis) 
 
Skripsi  ini merupakan kajian historis tentang peranan pesantren Darul 
Istiqamsh dalam pengembangan Islam di Maros. Dengan  pokok perasalahan  
yaitu: (1) Bagaimana eksistensi pondok pesantren Darul Istiqamah di Kabupaten 
Maros, (2) bagaimana usaha-usaha pondok pesantren Darul Istiqamah dalam 
pengembangan Islam di Maros, (3) bagaimana pengaruh pondok pesantren Darul 
Istiqamah terhadap pembinaan Masyarakat di Maros 
Tujuan penelitian ini bertujuan agar: (1) Untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis  Eksistensi pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros, (2) Untuk 
mendeskripsikan  usaha-usaha yang dilakukan pondok pesantren Darul Istiqamah 
dalam pengembangan Islam di Maros. (3) Untuk atau menguraikan pengaruh 
pondok pesantren Darul Istiqamah terhadap pembinaan Masyarakat di Maros. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren Darul Istiqamah Maccopa 
memiliki peranan besar dalam pengembangan Islam di Kabupaten Maros. Hal 
tersebut dapat tersebut dapat dilihat dalam sejarah bahwa di kabbupaten Maros 
pemahaman ke Islaman masyarakat mengalami perkembangan yang semakin 
mendalam, selain itu pesantren ini telah  banyak pesantren-pesantren cabang di 
berbagai daerah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pembangunan nasional pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan taraf 
hidup, kualitas hidup dan kehidupan manusia yang dalam bahasa sekarang disebut 
dengan manusia Indonesia seutuhnya, yakni pembangunan yang berimbang antara 
kepentingan lahiriah dan kepentingan batiniah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
hadis Tirmidzi: 
 َةَرِخآْلااَدَارَأ ْنَمَو ،ِمْلِعْل ِاب ِهْيَلَع َف اَي ْن ُّدلاَد َارَأ ْنَم ِمْلِعْل ِاب ِهْيَلَع َف اَمُهَدَرَأ ْنَمَو ،ِمْلِعْل ِاب ِهْيَلَع َف  
 
Artinya :  
“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya 
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat, maka 
wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka 
wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Tirmidzi)1 
Menurut M.T. Arifin dalam bukunya gagasan pembaharuan Muhammadiyah 
yang dikutip oleh Sukirman  bahwa pada  bidang pendidikan, terdapat dualisme 
pendidikan yang sangat bertolak belakang dan saling merendahkan. Dualisme 
pendidikan tersebut bermula dari dua induk yang saling terpisah. Pertama, pendidikan 
yang dikelola oleh pemerintah kolonial bertindak pada legitimasi pemerintah. Kedua, 
pendidikan yang dikelola  oleh ulama/kiai bertindak pada legitimasi masyarakat dan 
komunitas Islam.2 
                                                             
1Darul Ilmi Cendikia (DIC), “Hadist Tentang Kewajiban Menuntut Ilmu”, Situs Resmi DIC. 
http://www.dic.or.id/haadist-tentaang-kewajiban-menuntut-ilmu/  (diakses 12 Agustus 2015). 
2
Sukirman, “Sejarah dan Perkembangan Pesantren Darul Istiqamah Maccopa Maros (Tahun 
1970-1989)”, Skripsi (Makassar: Fak. Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, 1989), hal. 4. 
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Melihat keadaan masyarakat pada saat itu seakan tidak lagi memiliki 
pegangan tempat bersandar, dengan berbagai bentuk syirik, tahayul, dan khurafat 
merajalela di tengah-tengah masyarakat, maka pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam dan juga sebagai lembaga pembinaan mental umat Islam. Secara umum 
sebelum tahun 1960-an, pusat-pusat pendidikan pesantren di Indonesia lebih dikenal 
dengan nama pondok. Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-
asrama para santri atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau barangkali 
berasal dari kata Arab, funduq, yang artinya hotel dan asrama. Perkataan pesantren 
berasal dari kata santri yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat  
tinggal para santri.3 
Dalam mencapai tujuan, maka pengembangan dibidang pendidikan termasuk 
yang diselenggarakan di pondok pesantren, adalah bagian integral yang tidak 
terpisahkan dari program pembangunan nasional secara keseluruhan. Bahkan boleh 
dikatakan bahwa sistem pendidikan dalam segenap aktivitasnya akan berfungsi 
sebagai salah satu mekanisme yang penting dan menentukan dalam pelaksanaan 
pembangunan. 
Selanjutnya agar pembangunan  dapat terlaksana dengan baik dan berhasil, 
maka dibutuhkan tenaga pembangunan yang terampil dan proaktif, hal ini merupakan 
tugas dan tanggung jawab untuk membina manusia yang memiliki pengetahuan, 
sikap dan keterampilan baik secara kuantitatif maupun kualitatif.  Dalam hubungan 
inilah pesantren dewasa ini makin perhatian dikalangan pemerintah, maupun 
masyarakat, khususnya bagi masyarakat Islam. 
                                                             
3
 Zamkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
mengenai masa Depan Indonesia. (Cet. IX;  Jakarta: LP3ES, 2011), hal. 41. 
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Sebagaimana diketahui bahwa pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam tertua di Indonesia telah menunjukkan kemampuannya dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mencetak ulama yang akan mewariskan  dan melestarikan 
nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi selanjutnya. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Zamakhsyri Dhofier bahwa tujuan utama pesantren adalah untuk 
melestarikan dan mengembangkan Islam pada masyarakat sekitarnya.4 
Selain dari tugas mencetak calon ulama, pesantren juga sudah menjadi pusat 
pendidikan yang telah menanamkan semangat kewirasuwastaan serta menanamkan 
semangat patriotik pembela tanah air dan agama, sehingga tidak mengherankan 
apabila dikalangan pesantren tampil menentang penjajah untuk merebut 
kemerdekaan, demikian pula dalam masa kemerdekaan pesantren selalu ikut ambil 
bahagian dalam pembangunan di segala bidang, teristimewa dibidang pembangunan 
mental spiritual. Potensi pesantren yang cukup besar itu serta menaruh perhatian serta 
umat Islam pada umumnya untuk mendirikan dan mengembangkan pesantren sampai 
kepelosok tanah air. 
Perkembangan dan kemajuan sains dan teknologi yang semakin pesat serta 
arus komunikasi yang semakin lancar, akan memudahkan masuknya kebudayaan 
asing yang tidak sesui dengan nilai-nilai budaya bangsa dan nilai-nilai Islam pada 
khususnya. Maka keberadaan pesantren semakin dirasakan manfaatnya dan 
dibutuhkan untuk mewariskan nilai-nilai Islam. 
Dahulu, pesantren diklaim sebagai lembaga pendidikan yang tipikal dalam 
masyrakat Jawa. Tetapi kini, beberapa daerah di Indonesia telah memakai istilah 
                                                             
4
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren:Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
mengenai masa Depan Indonesia. hal. 41 
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“pesantren”, seperti Sulawesi  dan Kalimantan. Bahkan Sumatra Barat juga memakai 
Istilah “Pesantren” untuk menggantikan sistem pendidikan Islam surau.5 
Bertolak dari uraian diatas, maka pada awal tahun 1969 diadakan suatu 
musyawarah alim ulama se Sulawesi Selatan yang di prakarsai oleh panglima Kodam 
XIV Siliwangi yang waktu itu  dijabat oleh Brig. Jenderal Aziz Mustam. Tujuannya 
adalah untuk membicarakan tentang kerawanan di Sulawesi Selatan dan Tenggara 
akibat pemberontakan DI/TII dan masalah pendidikan khususnya pendidikan Islam 
(Pesantren). Dari hasil musyawarah tersebut timbul inisiatif untuk mendirikan satu 
yayasan yang bernama “Yayasan Pembina Da’wah Islamiyah” dengan ketua 
umumnya K.H.Ahmad Marzuki Hasan. Tidak lama setelah pendirian yayasan 
tersebut tepatnya pada tanggal 2 Januari 1970, berdirilah sebuah pesantren yang 
diberi nama “Darul Istiqamah” suatu pesantren yang lahir dari yayasan yang didirikan 
oleh ketua umumnya sendiri.6 
Pesantren ini terletak 25 kilometer di sebelah utara kota Makassar dan sekira 5 
kilometer dari kota Kabupaten Maros. Pesantren ini pada awal berdirinya banyak 
menghadapi tantangan dan hambatan baik interen maupun eksteren, apalagi pada 
awal tahun 1969 yang mana pada waktu itu daerah Sulawesi Selatan masih rawan 
akibat dari pemberontakan DI/TII, tetapi kesemuanya itu dapat diatasi atas usaha dan 
kerja keras disertai dengan doa kepada Allah Swt. 
Pesantren Darul Istiqamah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ada di 
Kabupaten Maros dengan pola pendidikan pesantren tradisional yang didirikan pada 
                                                             
5
Asrohah Hanun, Sejarah Pendidikan Islam (Ciputat: Pt.Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 15. 
6Sukirman, “Sejarah dan Perkembangan Pesantren Darul Istiqamah Maccopa Maros (Tahun 
1970-1989)”, Skripsi (Makassar: Fak. Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, 1989), hal. 2. 
5 
 
 
 
tahun 1970 oleh organisasi Muhammadiyah dan mendapat dukungan dari pemerintah 
dan tokoh-tokoh masyarakat di tingkat daerah maupun di tingkat provinsi. 
Di Sulawesi Selatan terdapat banyak pesantren seperti pesantren Putra 
IMMIM yang terletak di Makassar, Perguruan Assadiyah di Wajo, Pesantren Darul 
Da’wah Wal Irsyat (DDI) di Pare-Pare. Diantara sekian banyak pesantren itu dipilih 
Pesantren Darul Istiqamah Maccopa Maros, sebagai judul skripsi, hal tersebut 
diambil sebagai judul skripsi karena pesantren tersebut memiliki sejarah berdiri yang 
panjang. Didirikan oleh seorang ulama yang terkenal dan berpengaruh di Sulawesi 
Selatan, yakni Kiyai Haji Akhmad Marzuki Hasan pada tahun 1970. Disamping itu, 
pesantren ini dibawah naungan organisasi Muhammadiyah yang mempunyai lembaga 
pendidikan yang tersebar luas di Sulawesi Selatan khususnya dan di Indonesia pada 
umumnya. 
Pesantren Darul Istiqamah merupakan pusat pembelajaran agama Islam yang 
selanjutnya disebarkan ke masyarakat dengan demikian pesantren ini merupakan 
pusat penyiaran dan pengembangan agama Islam. Santri-santri yang datang ke 
pesantren tersebut terdiri dari berbagai daerah di Indonesia, khususnya dari daerah 
Sulawesi Selatan. Mereka ini kemudian menjadi penyebar agama Islam, baik di 
daerah aslinya sendiri atau di daerah lain di Indonesia. 
Sistem pengajaran yang ada dalam Pesantren Darul Istiqamah itu masih 
menggunakan sistem lama/tradisional yaitu Halaqah yaitu seorang kiai membacakan 
dan menerangkan suatu kitab di Masjid setelah shalat Fardu yang didengarkan oleh 
para santri yang duduk bersila dihadapanya membentuk setengah lingkaran atau 
berjejer. Di samping itu juga menggunakan pola sistem Madrasah dimana santri 
belajar dalam ruang kelas di sekolah atau di madrasah menggunakan alat peraga. 
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Dalam perkembangan pesantren ini telah menunjukkan hasil yang 
menggembirakan dan telah meluluskan beberapa alumni yang tersebar di tengah-
tengah masyarakat khususnya di Sulawesi Selatan. 
B. Rumusan Masalah 
Agar lebih mudah memahami latar belakang masalah di atas maka perlu 
dirumuskan pokok permasalahan adalah “Bagaimana Peranan Pesanter Darul 
Istiqamah dalam Pengembangan Islam di Maros ?”. 
Berdasarkan pokok masalah diatas nampaklah beberapa masalah yang sanagat 
menarik untuk dikaji secara seksama, dengan keberadaan pesantren Darul Istiqamah 
Maccopa Maros dalam rangka pewarisan nilai-nilai Islam pada santrinya khususnya 
dan umat Islam pada umumnya sehingga  perlu dijabarkan ke dalam sub 
permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana eksistensi pondok pesantren Darul Istiqamah di Kabupaten Maros 
? 
2. Bagaimana usaha-usaha pondok pesantren Darul Istiqamah dalam 
pengembangan Islam di Maros ? 
3. Bagaimana pengaruh pondok pesantren Darul Istiqamah terhadap pembinaan 
Masyarakat di Maros ? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini adalah terkait dengan rumusan masalah yakni peranan 
pondok pesantren Darul Istiqamah Maccopa Maros terhadap pengembangan Islam  
terkhusus dibidang dakwah dan pendidikan Islam di Kabupaten Maros dimana dalam 
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penelitaan ini membahas  terlebih dahulu eksistensi Pesantren Darul Istiqamah 
Macccopa Maros, usaha-usah dalam pengembangan Islam, serta pengaruh pesantren 
di masyarakat dalam peengembangan Islam dalam bidang dakwah dan pendidikan di 
kabupaten Maros.  
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini  akan dideskripsikan  pada pelaku peristiwa yaitu K. H. Ahmad 
Marzuki Hasan yang merupakan pendiri pesantren Darul Istiqamah Maccopa Maros 
sekaligus mengembangkan  Islam di pesantren dimana dalam tradisi  pesantren kyai 
merupakan  panutan bagi semua masyrakat yang ada dalam pesantren. Dimana  
sistem pengaajaran dapat dikataakan tradisional atau modern ditentukan oleh kiai 
yang memimpin pesantren tesebut. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas diatas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis  eksistensi pondok pesantren Darul 
Istiqamah Maros; 
b. Untuk mendeskripsikan  usaha-usaha yang dilakukan pondok pesantren Darul 
Istiqamah dalam pengembangan Islam di Maros; 
c. Untuk atau menguraikan pengaruh pondok pesantren Darul Istiqamah terhadap 
pembinaan Masyarakat di Maros. 
b.  Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap hasil dari 
penelitian ini dapat memberi kegunaan diantaranya sebagai berikut: 
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a. Kegunaan Ilmiah, berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam dan umumnya dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan dalam pembuatan karya ilmiah selanjutnya. 
b. Kegunaan praktis, yakni beguna dalam memberikan informasi kepada pembaca 
dalam menambah ilmu pengetahuan tentang pendidikan Islam Pesantren bagi para 
santri. 
Adapun kegunaan formal yakni sebagai kelengkapan persyaratan guna 
memperoleh gelar sarjana. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap 
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau 
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan 
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
selanjutnya. Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literatur 
yang dijadikan sebagai bahan acuan. 
 Beberapa buku yang menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Karya Muhaemin Latif “Dialektika Pesantren Dengan Modernitas” yang 
diterbitkan  oleh Alauddin Universty Press pada tahun 2013 berisi tentang 
gambaran umum pesantren yang menjelaskan tentang terminologi pondok 
pesantren,buku ini juga menjelaskan eksistensi pesantren tradisional dalam 
menghadapi modernitas. 
2. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren(Studi Pandangan Hidup Kyai Dan 
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia), yang diterbitkan oleh LP3ES pada 
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tahun 2011, buku ini menjelaskan tentang sejarah pesantren, sifat-sifat umum 
sistem dan struktur pendidikan pesantren di Indonesia serta elemen-elemen 
yang ada di pesantren. 
3. Drs.Imam Bawani MA, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, diterbitkan 
oleh Al-Ikhlas pada tahun 1990, buku ini menjelaskan dimana lembaga 
pesantren tradisional yang memberikan pengajaran agama Islam versi kitab 
kuning. 
4. HM.Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren(Dalam Tantangan 
Modernitas Dan Tantangan Komplesitas Global, pada tahun 2005 dalam buku 
ini membicarakan  tentang peranan pesantren dalam pemberdayaan masyrakat 
sehingga dapat membumikan Islam lewat lembaga pesantren 
5. Dr.Hasbih Indra, M. Ag, Pesantren dan Transformasi Sosial, pada tahun 2003 
dalam buku ini menjelaskan Studi Pendidikan pesantren dalam  Pemikiran 
K.H.Abdullah Syafi’i Dalam Bidang Pendidikan. 
6. Drs. H.  M. Nasir Siola,  MA, dalam bukunya Ulama Sulawesi Selatan 
Biografi Pendidikan dan Dakwah, pada tahun 2007 dimana dalam tulisanya ini 
menjelaskan bapak Marzuki Hasan sebagai peletak  dasar  berdiri pesantren 
Darul Istiqama Maccopa Maros serta perjuanganya untuk mendirikan 
pesantren.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian dan Tujuan Pesantren  
1. Pengertian Umum Pesantren 
 Kata pesantren berasal dari kata santri yang di beri awalan “pe”dan akhiran 
“an” yang berarti tempat tinggal para santri. Perkataan “Pesantren” berasal dari 
bahasa Sansekerta yang memperoleh wujud dan makna tersendiri dalam bahasa 
Indonesia. Asal kata “sant” manusia baik, disambung “tra”suka menolong. Santra 
yang berarti orang baik dan suka menolong. Sehingga perkataan pesantren bermakna 
“tempat untuk membina manusia menjadi orang baik.7  
Adapun pengertian pesantren menurut, Muhammad Yunus, pondok dapat 
diartikan sebagai tempat penginapan santri seperti halnya asrama dimana dikatakan 
pondok ini lebih di jiwai atau mirip dengan padepokan atau kombingan yaitu 
perumahan yang berpetak-petak dalam kamar yang merupakan asrama bagi santri.8 
Menurut Dawan Raharjo pondok pesantren diartikan sebagai tempat dimana 
anak-anak muda dan dewasa belajar lebih lanjut agama Islam secara sistematis 
langsung dari bahasa Arab berdasarkan bacaan kitab-kitab klasik karangan para 
ulama-ulama besar.
9
 
Sedangkan istilah pondok pesantren pada umumnya dikaitkan dengan 
kesederhanaan sebagai dasar perkiraan kelompok. Disinilah guru dan para santri 
                                                             
7
Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di  Sulawesi Selatan: Agama dan 
Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1983), hal. 328. 
8  Muhammad Yunus, Sejarah Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Mutiara, 1979), hal. 231 
9  Dawan Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3S, 1995),  hal. 2 
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setiap hari bertemu dan berkumpul dalam waktu yang cukup lama menempuh 
pendidikan di pondok.10 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren ialah  
gabungan dua kata yaitu pondok dan pesantren yang berarti suatu lembaga 
pendidikan yang menekankan pelajaran pendidikan agama Islam dan didukung oleh 
asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen. Sebuah pondok 
pesantren yang dimana sangat dikenal sebagai asrama Islam tradisional dimana para 
guru dikenal dengan sebutan kiai atau ustaz. 
 Adapun dalam terminolgi Islam, mendefenisikan pondok pesantren sebagai 
berikut:  
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta 
diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama( kompleks) dimana 
santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan seorang atau 
beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang kharismatik serta independen 
dalam segala hal.11 
2. Tujuan Pesantren  
Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren turut bertanggung jawab 
terhadap proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan, sedangkan secara khusus 
pondok pesantren bertanggung jawab atas kelangsungan tradisi keagamaan (Islam), 
dalam artian yang seluas-luasnya. Dalam pengertian ini pondok pesantren 
mendukung secara penuh tujuan dan hakekat pendidikan manusia yaitu dalam 
membentuk manusia mukmin sejati yang memiliki kualitas moral, intelektual dan 
spiritual. 
                                                             
10  Soejoko Prasadjo, Profil Pesantren (Jakarta: LP3ES, 2000), hal. 11 
11 M. Arifin, Kapitas Selekta Pendidikan Islam ( Cet, ke-III: Jakarta: Bina Aksara,1995) 
hal.67 
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Berdasarkan tujuan tersebut penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren 
tidak semata-mata untuk memperkaya intektual santri dengan berbagai penjelasan-
penjelasan tetapi juga untuk meningkatkan moral, melatih dan meningkatkan 
semangat, menghargai nilai-nilai spiritual kemanusiaan, mengajarkan tingkah laku 
yang jujur dan bermoral, dan melatih para santri untuk hidup sederhana, mandiri dan 
bersih hati. Dengan demikian tujuan pendidikan pesantren bukan semata-mata 
mengejar kepentingan kakuasaan dan juga pekerjaan yang selalu berkonotasi dengan 
uang dan keagungan duniawi semata tetapi menanamkan kepada santri bahwa belajar 
adalah semata-mata kewajiban dan pengabdian kepada Allah Swt.12 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah Swt QS. An-Nahl/16:125, 
yang berbunyi: 
                              
                      
Terjemahan: 
“Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebiih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”13 
Dengan menyandarkan diri kepada Allah Swt, para kiyai pesantren memulai 
pendidikan pesantrennya dengan modal niat ikhlas dakwah untuk menegakkan 
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Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Cet. IX; 
Jakarta: LP3ES, 1994), h. 45. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Him Publishing 
& Distributing, 2014), h. 124. 
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kalimatnya. Mengingat bahwa pesantren adalah tempat untuk melatih diri (riyadloh) 
dengan penuh keprihatinan. Relevan dengan jiwa kesederhanaan namun semua itu 
tidak menghalangi ataupun menyurutkan semangat mereka dalam menuntut ilmu. 
Mengingat tujuan umum pendidikan pesantren adalah menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah Swt, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat, sebagai pelayan 
masyarakat, mandiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau 
menegakkan agama Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat 
(‘izzul Islam wal muslimin)14 dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan 
kepribadian diri, agama, bangsa dan Negara. 
B. Asal-Usul Pesantren, Pertumbuhan dan Perkembangannya 
1. Asal-Usul Pesantren  
Indonesia tidak bisa dipisahkan dari sejarah pengaruh walisongo abad 15-16 
di Jawa. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik di Indonesia. 
Lembaga pendidikan ini telaah berkembang khususnya di Jawa selama berabad-abad. 
Maulana Malik Ibrahim (meninggal 1419di Gresik Jawa Timur), spiritual father 
Walisongo, dalam masyarakat santri Jawa biasanya dipandang sebagai gurunya 
tradisi pesantren di Jawa.15 Ini karena Syekh Maulana Malik Ibrahim atau Syekh 
Maulana Maghribi yang wafat pada 12 Rabi’ul Awal 822 H bertepatan dengan 8 
April 1419 M dan dikenal sebagai Sunan Gresik adalah orang yang pertama dari 
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Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2004, hal. 92-93.  
15
Qodri Abdullah Azizy, Dinamika Pesantren dan Masdrasah  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002), hal. 3. 
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sembilang wali yang terkenal dalam penyebaran Islam di Jawa.16 Sebagaimana yang 
diketahui bahwa hadirnya sebuah pesantren bersamaan dengan pernyebaran dan 
perkembangan Islam di Nusantara. 
Meskipun begitu, tokoh yang yang dianggap berhasil mendrikan dan 
mengembangkan pondok pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden 
Rahmat (Sunan Ampel).Ia mendirikan pesantren di Kembang Kuning, yang pada 
waktu didirikan hanya memiliki tiga orang santri, yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairah, 
dan kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel Denta, Surabaya dan 
mendirikan pondok pesantren di sana. Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel 
mencapaai sukses, sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit. Kemudian 
bermunculan pesantren-pesantren baru yang didirikan oleh para santri dan putra 
beliau. Misalnya, oleh Raden Patah dan pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.17 
Pondok pesantren bila dilihat dari latar belakangnya, tumbuh dan berkembang 
dengan sendirinya dalam masyarakat yang terdapat implikasi-implikasi politis sosio 
kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam sepanjang sejarah. Sejak 
Indonesia dijajah oleh bangsa barat, ulama-ulama bersifat non cooperation terhadap 
penjajah  serta mendidik santri-santrinya dengan sikap politis anti penjajah serta tidak 
toleran terhadap mereka dalam bidang pendidikan agama pokok pesantren. Oleh 
karena itu, pada masa penjajahan tersebut podok menjadi satu-satunya lembaga 
pendidikan Islam yang menggembleng kade-kader umat yang tangguh dan gigih 
mengembangkan serta menentang penjajahan berkat jiwa Islam yang berada dalam 
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Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 
1996), hal. 26. 
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Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren (Cet. I; Surabaya: Gema Isnani, 1997), hal. 65. 
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dada mereka.
18
Oleh karena itu dalam pondok pesantren tersebut tertanam patriotisme 
disamping fantisme agama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat pada masa itu. 
2. Pertumbuhan dan Perkembangannya 
Jika kita kembali melihat sejarah dan pertumbuhan pondok pesantren di 
Indonesia pada umumnya, maka maka adapat dilihat tidak adanya pemisahan dengaan 
masuk dan berkembangnya agama Islam di Indonesia. Hal ini juga dapat dipahami 
oleh sistem pendidiikan yang sifatnya masih formal dan sangat sederhana. Oleh 
karena itu kedudukan pondok pesantren hampir tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan ummat Islam di Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa pondok 
pesantren ini adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua karena sudah dikenal  
sejak agama Islam mulai masuk ke Nusantara19. Karena itu pula sejarah pondok 
pesantren merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan ummat Islam di Indonesia. 
Pesantren tumbuh dan berkembang atas kehendak masyarakat yang terdiri atas 
Kiai, santri dan masyarakat sekitar termasuk perangkat desa. Diantara mereka, Kiai 
yang memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan 
sebuah pondok pesantren.20 Oleh karena itu, pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang otonom tidak bisa dintervensi pihak-pihak luar kecuali atas 
izin Kiai. Adapun perbedaan variasi bentuk pendidikan pondok pesantren ini 
diakibatkan perbedaan  kondisi sosial kultural masyarakat disekelilinya.  
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Djamuddin & Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 1998), hal. 99. 
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Susmihara, “Pesantren al-Urwatul Wutsqaa dan Peranannnya dalam Perkembangan Islam di 
Kabupaten Siidenreng Rappang”. Skripsi. Ujung Pandang: Fak Adab IAIN Alauddin, 1986), hal. 11. 
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Mujamil Qamar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju 
Demokratisasi Institusi (Jakarta: Penerbiit Erlangga, 2005), hal. 15.  
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Pendidikkan Islam merupakan kepentingan tinggi bagi kaum muslim, tetapi 
hanya sedikit sekali yang dapat kita ketahui tentang perkembangan pesantren di masa  
lalu, termasuk Indonesia yang di jajah oleh Belanda, karena dokumentasi sejarah 
yang sangat kurang.21 Bukti yang dapat kita pastikan menunjukkan bahwa pemerintah 
penjajahan Belanda memang membawa kemajuan teknologi ke Indonesia dan 
memperkenalkan sistem dan metode pendidikan baru. 
Sejarah pondok pesantren di Indonesia berawal dari persoalan rill 
kemasyarakatan.Hal ini dapat ditelusuri dari perjuangan walisongo di pulau Jawa 
yang secara historis dianggap sebagai tongkak sejarah beerdirinya pesantren di 
Indonesia. Perjuangan mereka diawali dengan proses penataan masyarakat menuju 
pada tatanan sosial politik yang damai.22 Pada tahapan ini mereka membuka kursus 
keagamaan yang menitik beratkan pada persolan-persoalan aqidah, akhlak, dan 
tasawuf. 
Inti dari pesantren tersebut adalah tentang pendidikan ilmu agama dan sikap 
beragama, karena mata pelajaraan yang diajarkan semata-mata adalah pejaran agama. 
Pada tingkat dasar anak didik baru diperkenalkan tentang dasar agama dan Alquran. 
Setelah berlangsung beberapa lama pada saat anak didik telah memiliki kecerdasan 
tertentu, maka mulailah diajarkan kitab-kitab klasik yang juga diklasifikasikan pada 
tingkat dasar, menengah dan tinggi. 
Setelah datangnya penjajah Barat (Belanda), peranan pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam semakin kukuh. Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang reaksional terhadap penjajah, oleh karena itu, di zaman Belanda sangat 
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Suhairini, Agama dan Ilmu Politik Pesantren (Cet. I; Surabaya: Usaha Nasional, 1997), 
hal. 149. 
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Marwan Saridjo dkk, Sejarah Pesantren di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Darma Bakti, 1982), 
hal. 22. 
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kontras sekali pendidikan di pesantren dengan sekolah-ssekolah umum. Pesantren 
dengan ciri khasnya mengajarkan tentang ilmu-ilmu agama lewat kitab klasik, 
sedangkan sekolah umum Belanda sama sekali tidak mengajarkan pendidikan agama. 
Sistem pendidikan pesantren baik metode, sarana, fasilitas, serta yang lainnya masih 
bersifat tradisional. Administrasi pendidikannya belum seperti sekolah umum yang 
dikelolah oleh pemerintah Kolonial Belanda yaitu nonklasikal. Metodenya sorogan, 
wetonan dan hafalan. 
Perkembangan selanjutnya pesantren mengalami dinamika kemampuan dan 
kesediaan pesantren untuk mengadopsi nilai-nilai baru akibat moderenisasi, 
menjadikan pesantren berkembang dari tradisional ke modern.Karena itu secara garis 
besar hingga saat ini pesantren dibagi menjadi dua, pertama pesantren salafi, dan 
yang kedua khalafi. pesantrensalafi adalah pesantren yang masih terikat dengan pola 
lama, sedangkan pesantren khalafi adalah pesantren yang masih menerima unsur-
unsur pembaharuan.23 Dalam hal ini bahwa pendidikan pesantren telah mengalami 
proses perkembangan dan kemajuan berdasarkan pada perkembangan zaman.  
Pondok pesantren berdiri sebagai jawaban terhadap panggilan keagamaaan 
untuk menegakkan ajaran dan nilai-nilai agama Islam, melalui pendidikan keagamaan 
dan pengayoman serta dukungan kepada kelompok-kelompok yang bersedia 
menjalankan perintah agama dan mengatur hubungan antara mereka. Secara 
perlahan-lahan pesantren berupaya merubah dan mengembangkan pola hidup 
masyarakat yang mampu menampilkan sebuah pola kehidupan yang menarik diikuti, 
meskipun hal ini sulit diterapkan Karena berat dan kebanyakan unsur ideal di 
                                                             
23
Haidir Putra Dualay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
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dalamnya yang tidak mungkin diterapkan secara praktis dalam masyarakat.24 
Misalnya adalah hubungan tentang agama  dan budaya masyarakat. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik dan sulit didefinisikan 
secara sempurna, akan tetapi kita bisa mengidentifikasi karakteristik pesantrren. 
Adapun karakteristik pesantren tersebut antara lain:  
a. Adanya hubungan yang akrab antara santri dan kiai, sebaliknya kiai sangat 
memperhatikan santrinya. 
b. Kepatuhan santri kepada kiai. Para santri menganggap bahwa menentang kiai 
adalah selain tindakan yang tidak sopan juga menganggap bahwa tindakan 
tersebut dilarang dalam agama.  
c. Hidup hemat dan sederhana adalah sebuah perwujudan kehidupan dalam 
lingkungan pondok pesantren.  
d. Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri mencuci pakaian sendiri, 
membersihkan tempat tidurnya sendiri, dan memasak sendiri. 
e. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan  sangat mewarnai pergaulan 
dalam lingkungan pondok pesantren,  
f. Disiplin sangat dianjurkan, untuk menjaga kedisiplinan ini pihak pesantren 
biasanya memberikan sanksi-sanksi yang bersifat edukatif kepada santri yang 
melanggar 
g. Kehidupan dengan tingkat religius yang tinggi dan berani menderita untuk 
mencapai tujuannya.25 
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Ciri-ciri di atas masih diterapkan oleh pesantren-pesantren salaf. Hal ini 
merupakan ciri khas dari sebuah pesantren yang sangat menjunjung tinggi 
kekeluargaan dan keikhlasan, akan tetapi tetap dalam koridor etika-etika pesantren. 
Sedangkan pada pesantren modern ciri khas tersebut diatas sudah terkikis sedikit 
demi sedikit. 
C. Jenis, Unsur-Unsur dan Pola Pesantren 
1. Jenis-jenis Pesantren  
a. Pesantren Salafiyah Salaf 
 Pesantren salafiyah salaf “lama”, “dahulu”, atau tradisional.Pondok 
pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan sistem 
pendekatan tradisional, sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya. 
Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara individual atau kelompok 
dengan konsentrasi pada kitab-kitab klasik,
26
atau bahasa Arab. 
 Menurut Zamakhsyari Dhofier, pesantren salaf adalah lembaga peesantren 
yang mempertahankan pelajaran kitab-kitab Islam klasik (salaf) sebagi inti 
pendidikan. Sedangkan sistem madrasah diterapkan hanya untuk memudahkan sistem 
sorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengkajian bentuk lama, tanpa 
mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. 
Sistem pengajaran pesantren salaf memang lebih sering menerapkan model 
sorogan dan weton.Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang berarti waktu. 
Disebut demikian karena pengajian model ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu, 
biasanya sesudah mengerjakan shalat fardu. Sistem weton atau yang juga dikenal 
dengan istilah bendongan adalah model pengkajian yang dilakukan seperti kuliah 
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terbuka yang diikuti oleh sekelompok santri sejumlah 100-500 orang atau lebih. Sang 
kiai membaca, menerjemahkan, menerangkan dan sekaligus mengulas kitab-kitab 
salaf  berbahasa Arab yang menjadi acuannya. Sedangkan para santri mendengarkan 
dan memperhatikan kitabnya sambil menulis arti dan keterangan tentang kata-kata 
atau pemikiran yang sukar. Termasuk dalam kelompok sistem bendongan atau weton 
ini adalah halaqah, yaitu model pengkajian yang umumnya dilakukan dengan cara 
mengikuti gurunya.27 Para santri duduk melingkar untuk mempelajari atau 
mendiskusikan suatu masalah tertentu di bawah bimbingan seorang guru. 
b. Pesantren Khalafiyah (Asriyah) khalaf 
 Artinya “kemudian” atau “belakang”, sedangkan asriyah artinya “sekarang” 
atau “modern”. Pondok pesantren khalafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, melalui kegiatan 
formal, baik madrasah (MI, MTS, dan MA) maupun sekolah (SD, SMP, dan SMA),28 
atau nama lainnya tetapi dengan pendekatan klasikal. 
Pesantren khalaf adalah lembaga pendidikaan pesanten yang memasukkan 
pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang  dikembangkan, atau pesantrren 
yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti SMP, SMU, dan bahkan 
program perguruan tinggi dalam lingkungannya. Akan tetapi, tidak berarti pesantren 
khalaf meninggalkan sistem salaf.Ternyata hampir semua pesantren modern 
meskipun telah menyelenggarakan sekolah-sekolah umum juga masih tetap 
menggunakan sitem salaf di pondoknya. Misalnya, Pondok Pesantren Bahrul Ulum, 
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Tambak beras. Pesantren ini menyelenggarakan pendidikan formal, akan tetapi di 
lingkungan pondoknya juga msih menerapkan sistem salaf.  
Dibandingkan dengan pesantren salaf, pesantren khalaf mengantongi satu nilai 
plus kerena lebih lengkap materi pendidikannya yang meliputi pendidikan agama dan 
umum. Para santri pesantren khalaf  diharapkan lebih mampu memahami aspek-aspek 
keagamaan dan keduniaan agar dapat menyesuaikan diri secara lebih baik dengan 
kehidupan modern daripada alumni pesantren salaf. Meskipun demikian, hendaklah 
jangan diartikan bahwa pesantren khalaf lebih bermutu dan berkualitas jika 
dibandingkan dengan pesantren salaf. Hal tersebut dikawatirkan dengan masuknya 
ilmu-ilmu pengetahuan umum dan berbagai keterampilan dalam pesantren, jika tidak 
di waspadai, maka identitas asli pesantren sebagai lembaga pencetak ulama serta 
generasi pengembang, penyebar dan pelestari ajaran-ajaran Islam tersebut kemudian 
sedikit demi sedikit akan mulai memudar. Di mana kegiatan pendalaman ajaran Islam 
akan tergeser oleh kegiatan kegiatan lain yang sebenarnya lebih cocok bila dilakukan 
oleh lembaga lain.29 Dikhawatirkan pada akhirnya pesantren tidak berbeda dengan 
lembaga pendidikan umum yang lain.    
c. Pesantren Campuran  
 Pesantren campuran/kombinasi pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah 
seperti yang dijelaskan di atas adalah salafiyah dan khalafiyah dalam bentuknya yang 
ekstrem. Barang kali, kenyataan dilapangan tidak ada satu sama sekali pondok  
pesantren salafiyahh dan khalafiyah dengan pengertian tersebut. Sebagian besar yang 
ada sekarang adalah pondok pesantren yang berada diantara rentangan dua pengertian 
di atas. Sebagian besar pesantren yang mengaku atau menamakan diri sebagai 
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pesantren salafiyah pada umunya juga menyelenggarakan pendidikan secara klasikal 
dan berjenjang, walaupun tidak dengan nama madrasah atau sekolah. demikian pula 
dengan pondok pesantren khalafiyah pada yang pada umumnya yang juga masih 
menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan pengajian kitab klasik, Karena 
sistem “ngaji kitab” itulah yang selama ini diakui sebagai salah satu identitas pondok 
pesantren. Tipologi pondok pesantren tidak hanya didasarkan pada penyelenggaraan 
pendidikan agama.  Ada tipologi lain dibuat berdasarkan penyelenggaraan fungsinya 
sebagai lembaga pengembangan masyarakat melalui program-program 
pengembangan usaha. Dari sini kita kenal pesantren pertanian, pesantren 
keterampilan, pesantren agribisnis, pesantren kelautan dan sebagainnya.30 Maksudnya 
adalah pesantren yang lain selain menyelenggarakan pendidikan agama juga 
mengembangkan pertanian atau penyelenggaraaan jenis-jenis keterampilan tertentu.    
2. Unsur – unsur Pesantren  
 Menurut Dhofier dan M. T. Arifin unsur-unsur yang terdapat  dalam pesantren 
yaitu, pondok, santri, kiai, masjid, dan pengajaran.
31
 
a. Kiai 
Kiai merupakan unsur yang paling esensial dari suatu pesantren. Ia seringkali 
bahkan merupakan pendirinya, sudah sewajrnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren 
semata-mata bergantung pada kemampuan pribadi kyainya. Oleh karena itu 
perkembangan ilmu di pesantren sangat teergantung pada kealiman kiai dan 
kemampuan dalam ilmu agama, yakni ilmu bahasa Arab, ilmu hadis, dan ilmu tauhid. 
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 Selain itu, kiai merupakan contohtauladan baik dalam pesantreen terlebih di 
luar pesantren( masyarakat) ia juga merupakkan penguasa mutlak dalam pesantren, 
dan segala peerkataan beliau di turuti selama itu tidak menyimpan kepada Alquran 
dan hadis. 
b. Masjid 
 Masjid merupakan unsur yan tak dapat dipisahkan dengan pesantren dan 
anggap sebagai tempat untuk mendidik para santri, terutama dalam shalat lima 
waaktu, khutbah, shalat Jum’at dan pengajaran kitab Islam klasik, serta peringatan 
hari-hari besar Islam, seperti Isra’ dan Mi’raj dan Maulid nabi Muhammadd Saw. 
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan ddalam tradisi pesantren 
merupakan manifestasi uniiersalisme dari sistem pendidikan Islam. dengan kata lain 
kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat pada masjid sejak masjid 
Quba didirikan dekat Madinah pada masa nabi Muhammad Saw tetap  terpancar 
dalam sistem pesantren. Bahkan dalam zaman sekarang kita temukan para ulama 
yang dengan penuh pengabdian mengajar murid-murid di Masjid, serta memberi 
wejangan dan anjuran kepada murid-murid tersebut ntuk meneruskan tradisi yang 
terbentuk sejak zaman permlaan Islam. 
c. Santri  
 Santri adalah merupakan unsur yang penting dalam suatu lembaga pesantren. 
Seorang alim haanya mampu disebut kyai bilamana memiliki  pesantren dan santri 
yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk belajar kitab-kitab Islam klasik. Menurut 
tradisi pesantren, santri dibagi menjadi dua kelolompok yaitu: 
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1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang beasal dari daerah yang jauh dan 
menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim inilah yang banyak 
memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari: 
mereka juga memikul tanggung jawab mengajar santri-santri muda. 
2) Santri kolong yakni murid-murid yang berasal dari desa-desa disekitar 
pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren, mereka bolak-balik 
dari rumahnya sendiri. 
d. Pondok  
 Defenisi singkat istilah “Pondok” adalah tempat sederhana yang merupakan 
tempat tinggal kyai dan santrinya.32 Pondok, asrama bagi santri merupakan ciri khas 
tradisi pesantren, yang membedakannya denghan sistem pendidikan lainnya. Di 
pondok seorang santri patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan, termasuk untuk kegiatan pada waktu tertentu yang mesti dilaksanakan 
oleh santri. Ada waktu belajar, shalat, makan, tidur, istirahat, dan sebagainya, bahkan 
ada juga waktu untuk ronda dan jaga malam. Ada beberapa alasan pokok sebab 
pentingnya pondok dalam sebuah pesantren, yakni: pertama, banyaknya santri-santri 
yang berdatangan dari daerah yang jauh untuk menuntut ilmu kepada seorang kyai 
yang sudah termashur keahliannya. Kedua, pesantren-pesantren tersebut terletak di 
desa-desa dimana tidak tersedia perumahan untuk menampung santri yang 
berdatangan dari luar daerah. Ketiga, ada sikap timbal balik antara santri dan kiai33 
dimana para santri menganggap kyai adalah seolah-olah orangtuanya sendiri. 
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 Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama 
para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan 
keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri baik saat berada pada 
lingkungan pesantren maupun saat telah menjadi alumni pesantren. 
e. Kitab-kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab Islam klasik yang lebih polpuler dengan sebutan “kitab 
kuning”.34 Ditulis oleh ulama-ulama Islam terdahulu pada masa pertengahan dan 
termasuk pelajaran mengenai macam-macam ilmu pengetahuan agama Islam dan 
bahasa Arab. Dalam kalangan pesantren kitab-kitab Islam klasik sering disebut kitab 
kuning oleh karena kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarnah kuning. 
Menurut Dhofier, “pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik 
merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan 
pesantren.35 Pada saat ini, kebanyakan pesantren telah mengambil pelajaran 
pengetahuan umum sebagai suatu bagian yang juga penting dalam pendidikan 
pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam masih diberi kepentingan tinggi.36 
Pada umumnya, pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian 
dilanjutkan dengan kitab-kitab yang telah mendalam dan tingkatan suatu pesantren 
bisa diketahui dari jenis kitab-kitab yang diajarkan. 
Ada delapan macam bidang pengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab 
Islam klasik, yaitu: Nahwu dan saraf (morfologi), Fiqhi, Ushul fiqhi, Hadis, Tafsir, 
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Etika, tarik dan balaqhah.37 Semua jenis kitab ini dapat digolongkon ke dalam 
kelompok menurut tingkat ajarannya, misalnya tingkat dasar, menengah, dan ada 
kitab-kitab besar. 
3. Pola Pondok Pesantren  
Dari sekian banyak pesantren dipolakan secara garis besar kepada dua pola. 
Pertama berdasarkan bangunan fisik, kedua berdasarkan kurikulum. Berdasarkan 
bangunan fisik dapat dipolakan sebagai berikut:  
a. Pola I, yaitu Masjid atau Rumah Kiai  
 Pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana kiyai menggunakan masjid 
atau rumahya sendiri sebagai tempat untuk mengajar. Dalam pola ini santri hanya 
datang dari daerah pesantren itu sendiri, namun mereka telah mempelajari ilmu 
agama secara kontinu dan sistematis. Bentuk motode pengajarannya adalah Wetonan 
dan Sorogan. 
b. Pola II, yaitu Masjid, Rumah Kiai dan Pondok  
 Dalam pola ini pesantren telah memiliki pondok atau asrama yang disediakan 
bagi para santri yang datang dari daerah. Metode pengajaran: Wetonan dan Sorogan. 
c. Pola III, yaitu Masjid, Rumah Kiai, Pondok dan Madrasah 
 Pesantren ini telah memakai sistem klasikal, dimana santri yang mondok 
mendapat pendidikan di madrasah. Ada kalangan murid madrasah itu datang  dari 
daerah sekitar pesantren itu sendiri. Di samping sistem klasikal juga pengajaran 
sistem wetonan dilakukan juga oleh kiai. 
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d. Pola IV, yaitu Masjid, rumah Kiai, Pondok, Madrasah dan tempat 
keterampilan 
 Dalam pola ini di samping memiliki madrasah juga memiliki tempat-tempat 
keterampilan misalnya: peternakan, pertanian, kerajinan, koperasi dan sebagainya.  
e. Pola V, yaitu Masjid, Rumah kiai, Pondok, Madrasah, Tempat 
Keretampilan dan Universitas gedung Pertemuan, tempat olahraga, dan 
sekolah umum.  
Dalam pola ini pesantren sudah berkembang dan bisa digolongkan pesantren 
mandiri. Pesantren seperti ini telah memiliki perpustakaan, dapur umum, ruang 
makan, kantor administrrasi, tokoh, rumah penginapan tamu, ruang operation room, 
dan sebagainya. Di samping itu pesantren ini mengelolah SMP, SMA dan kejuruan 
lainnya.38 
Adapun pembagian pola pesantren berdasarkan kurikulumnya dapat 
dipolakan menjadi 5 pola yakni:  
 Pola I, materi pelajaran yang dikemukakan di pesantren ini adalah mata 
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Metode penyampaian adalah 
wetonan dan sorogan, tidak memakai sistem klasikal.Santri dinilai dan diukur 
berdasarkan kitab yang mereka baca. Mata pelajaran umum tidak diajarkan, tidak 
mementingkan ijazah  sebagai alat untuk mencari kerja. Yang paling dipentingkan 
adalah pendalaman ilmu-ilmu agama semata-mata melalui kitab klasik. 
 Pola II, pola ini hampir sama dengan pola I di atas, hanya saja pada pola II 
proses belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal dan nonklasikal, juga dibekali 
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keterampilan dan pendidikan berorganisasi. Pada tingkat tertentu diberikan sedikit 
pengetahuan umum. Santri dibagi jenjang pendidikan mulai dari tingkat ibtidaiyah, 
tsanawiyah, dan aliyah. Menggunakan metode pengajaran: wetonan, sorongan, 
hafalan dan musyawarah.  
 Pola III, pada pola ini materi pelajaran telah dilengkapi dengan mata pelajaran 
umum, dan ditambah pula dengan memberikan aneka macam pendidikan lainnya, 
seperti keterampilan, kepramukaan, olahraga, kesenian dan pendidikan berorganisasi, 
dan sebagian telah melaksanakan program pengembangan masyarakat. 
 Pola IV, pola ini menikberatkan pelajaran keterampilan di samping pelajaran 
Agama. Keterampilan ditujukan sebagai bekal kehidupan bagi seorang santri setelah 
tamat dari pesantren.Keterampilan yang diajarkan adalah pertanian, pertukanan, dan 
peternakan. 
 Pola V, pada pola ini materi yang diajarkan di pesantren adalah sebagai 
berikut:   
a) Pengajaran kitab-kitab klasik 
b) Madrasah, di pesantren ini diadakan pendidikan model madrasah, selain 
mengajarkan mata pelajaran agama, juga mengajarkan mata pelajaran umum. 
Kurikulum madrasah pondok dapat dibagi dua bagian: pertama, kurikulum yang 
dibuat oleh pondok sendiri dan kedua, kurikulum pemerintah dengan modifikasi 
materi pelajaran agama.  
c) Keterampilan juga diajarkan dalam berbagai bentuk. 
d) Sekolah umum, di pesantren ini dilengkapi dengan sekolah umum. Sekolah umum 
yang ada di pesantren materi pelajaran umum seluruhnya berpedoman kepada 
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kurikulum Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan materi pelajaran agama 
disusun oleh  pondok pesantren sendiri. Di  luar kurikulum pendidikan agama 
yang diajarkan di sekolah pada waktu-waktu yang sudah terjadwal santri 
menerima pendidikan agama lewat membaca kitab-kitab klasik.  
e) Perguruan tinggi, pada beberapa pesantren yang tergolong pesantren besar telah 
membuka universitas atau perguruan tinggi,39 sebagai tempat untuk melanjutkan 
pendidikan pada jemjamh yang lebih tinggi.  
D. Peranan Pesantren dalam Kehidupan Masyarakat 
1. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Keagamaan 
 Pondok pesantren dari waktu ke waktu berjalan secara dinamis, berubah dan 
berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat global. Betapa tidak, pada 
awalnya lembaga tradisional ini mengemban fungsi sebagai lembaga sosial dan 
penyiaran agama.40 
 Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai tujuan yang 
tidak berbeda dengan pendidikan agama Islam yakni mencapai akhlak yang sempurna 
atau mendidik budi pekerti dan jiwa. Maksud dari mencapai akhlak yang sempurna 
yaitu dapat digambarkan pada terciptanya pribadi muslim yang mempunyai indikator 
iman, taqwa, ta’at menjalankan ibadah, berakhlak mulia dan dewasa secara jasmani 
dan rohani, serta berusaha untuk hidup sesuai dengan ajaran agama Islam. Adapun 
yang disebut dengan terciptanya pribadi muslim yang baik, taqwa, taat menjalankan 
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ibadah, seperti berakhlak mulia ialah seperti suri tauladan yang dicontohkan pada 
pribadi Nabi Muhammad Saw.   
 Pondok pesantren harus mengembangkan fungsi dan kegiatannya ke dalam 
bentuk program dari komponen-komponen aktivitas pondok pesantren dengan 
mengusahakan adanya:  
a. Pendidikan agama / penyajian kitab  
b. Pendidikan formal  
c. Pendidikan kesenian                                                            
d. Pendidikan kepramukaan  
e. Pendidikan olahraga dan kesehatan  
f. Pendidikan ketrampilan kejuruan  
g. Pengembangan masyarakat lingkungan.41 
 Komponen-komponen kegiatan tersebut akan diharapkan bahwa melalui 
pendidikan di pondok pesantren akan terhimpun penghayatan terhadap ilmu, agama 
dan seni yang merupakan tiga komponen pendidikan yang harus terkumpul pada diri 
seseorang, baik secara pribadi maupun sebagai kelompok masyarakat. Dalam fungsi 
kemasyarakatan pondok pesantren masih diperlukan pengembangan dan pembinaan, 
terutama mengenai:  
1) Fungsi penyebaran agama (dakwah)  
2) Fungsi sebagai komunikator pembangunan  
3) Fungsi pemeliharaan nilai-nilai kemasyarakatan. 
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 Fungsi-fungsi tersebut diidentifikasikan peranan kyai sebagai alternatif ideal 
untuk menampung aspirasi masyarakat, serta peranan pondok pesantren sebagai 
lembaga terapi kejiwaan untuk mengatasi soal kerawanan remaja. Agar peranan dan 
fungsi pondok pesantren dapat dikembangkan secara maksimal dalam rangka 
pembangunan masyarakat lingkungan, pondok pesantren perlu ditunjang dengan 
sarana pisik, yang terkumpul dalam sepuluh komponen sebagai berikut:  
a) Masjid  
b) Asrama (pondok) 
c) Perumahan Kyai/ustadz  
d) Gedung pendidikan formal  
e) Perpustakaan  
f) Balai pertemuan (hiburan/kesenian dan  pendidikan/latihan)  
g) Lapangan (olahraga)  
h) Balai kesehatan 
i) Workshop, training groun/koperasi  
j) Masyarakat lingkungan pedesaan.42 
2. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Sosial  
 Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan telah cukup jelas, karena motif, 
tujuan serta usaha -usahanya bersumber pada agama. Akhir-akhir ini terdapat suatu 
kecenderungan memperluas fungsi pesantren bukan saja sebagai lembaga agama, 
melainkan sebagai lembaga sosial. Tugas yang digarapnya bukan saja soal-soal 
agama, tetapi juga menaggapi soal-soal kemasyarakatan hidup. Pekerjaan sosial ini 
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semula mungkin merupakan pekerjaan sampingan atau malahan ”titipan” dari pihak 
diluar pesantren. Tapi kalau diperhatikan lebih seksama, pekerjaan sosial ini justru 
akan memperbesar dan mempermudah gerak usaha pesantren untuk maksud semula. 
Sebab pengaruh di luar pesantren cukup besar bagi kehidupan para santri maupun 
masyarakat sekitar.43 
 Tugas kemasyarakatan pesantren sebenarnya tidak mengurangi arti tugas 
keagamaannya, karena dapat berupa penjabaran nilai-nilai hidup keagamaan bagi 
kemaslahatan masyarakat luas. Dengan tugas seperti ini pesantren akan dijadikan 
milik bersama, didukung dan dipelihara oleh kalangan yang lebih luas serta akan 
berkesempatan melihat pelaksanaan nilai hidup keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari.Dengan fungsi sosial tersebut, pesantren diharapkan peka dalam menanggapi 
persoalan-persoalan kemasyarakatan, seperti: mengatasi kemiskinan, memelihara tali 
persaudaraan, memberantas pengangguran, memberantas kebodohan, menciptakan 
kehidupan yang sehat, dan sebagainya.44 
 Dalam perjalananya hingga sekarang, sebagai lembaga sosial, pesantren telah 
menyelenggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah umum maupun sekolah 
agama (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi). Di samping itu, pesantren 
juga menyelenggarakan pendidikan non formal berupa madarasah diniyah yang 
mengajarkan bidang-bidang ilmu agama saja. Pesantren juga telah mengembangkan 
fungsinya sebagai lembaga solidaritas sosial dengan menampung anak anak dari 
segala lapisan masyarakat muslim dan memberi pelayanan yang sama kepada mereka, 
tanpa membedakan tingkat sosial ekonomi mereka. 
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 Bahkan melihat kinerja dan kiainya, pesantren cukup efektif untuk berperan 
sebagai perekat hubungan dan pengayom masyarakat, baik pada tingkat lokal, arus 
kedatangan tamu kepada kiai sangat besar, dimana masing-masing tamu dengan niat 
yang berbeda-beda. Ada yang ingin bersilaturahim, ada pula yang ingin berkonsultasi, 
meminta nasehat, memohon doa, bertobat, dan ada pula yang ingin minta jimat untuk 
sugesti penagkal gangguan dalam kehidupan seharihari. Para kiai juga sering 
memimpin majlis taklim, baik atas inisiatif sendiri atau atas inisiatif  panitia 
pengundang yang otomatis dapat memberikan pembelajaran berbangsa dan bernegara 
kepada masyarakat di atas nilai-nilai hakiki (kebenaran Alquran) dan asasi dengan 
berbagai bentuk, baik melalui ceramah umum atau dialog interaktif. Oleh karenanya, 
tidak diragukan lagi kiai dapat memainkan peran sebagai agen pembangunan dengan 
menyampaikan pesan-pesan pembagunan dakwah-dakwahnya, baik secara lisan dan 
tindakan (uswah hasanah). 
 Dengan berbagai hal yang potensial dimainkan oleh pesantren diatas, dapat 
dikemukakan bahwa pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan 
masyarakat sekitarnya, sekaligus menjadi rujukan moral (reference of morality) bagi 
kehidupan masyarakat umum. Fungsi-fungsi ini akan tetap terpelihara dan efektif 
manakala para kyai pesantren dapat menjaga independensi dari intervensi atau pihak 
luar.45 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan 
berbagai sumber. Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang dalam proses 
pengambilan datanya melalui proses  field Research (penelitian lapangan) adalah 
suatu cara atau teknik memperoleh data atau informasi dilapangan yang menjadi 
obyek penelitian dan Library research yakni suatu cara untuk memperoleh data atau 
informasi melalui perpustakaan dengan jalan membaca literatur-literatur seperti: 
majalah, buku-buku yang berkaitan dengan pesantren, karya ilmiah, disertasi, skripsi 
dan lain-lain yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi yang dikaji oleh 
peneliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi  Penelitian berada  di  jalan Poros Makassar-Maros  KM. 25 Maccopa 
Maros yang terletak di sebelah utara Kota Maros. Letak Kecamatan Mandai berada 
pada posisi yang strategis, sebelah Utara  yang berbatasan langsung  dengan Kota 
Makassar. Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros sebagai objek penelitian penulis. 
Dimana jalan Poros Makassar-Maros KM. 25 Maccopa Maros terletak dalam wilayah 
Kecamatan Mandai. Jalan Poros Makassar-Maros KM. 25 Maccopa Maros adalah 
jalur yang biasa dilalui semua kendaraan yang akan menuju ke kabupaten lain, seperti 
Pangkep, Barru, Pare-pare, Bone, dan lain-lain. Jalur ini digunakan juga oleh 
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kendaraan umum dan pejalan kaki dalam kegiatan sehari-hari untuk menunjang 
kelancaran aktivitasnya. Berikut ini sekilas gambaran tentang letak geografis Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros.  
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Wesa’be. 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Sanggalea. 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan BTN Taniaga Permai. 
4. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Batangase/ Pasar Batangase.  
Sedangkan batas-batas wilayah gedung sekolah Pondok Pesantren Darul 
Istiqomah ialah: 
1. Sebelah Utara : Sekolah dan Kantor Guru 
2. Sebelah Barat  : Asrama 
3. Sebelah Selatan : Masjid dan Aula 
4. Sebelah Timur : Dapur dan Ruang Makan 
B. Metode Pendekatan 
Ada beberapa metode pendekatan yang digunakan oleh peneliiti dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Pendekatan Historis 
Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan sesuai dengan studi 
sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang akan digunakan adalah 
pendekatan historis atau pendekatan sejarah. Pendekatan historis atau pendekatan 
sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan 
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penelitian tentang objek sejarah, agar mampu mengungkap banyak dimensi dari 
peristiwa tersebut. 
2. Pendekatan Edukatif 
Dalam penelitian ini sangat diperlukan pendekatan pendidikan, pendekatan ini 
merupakan proses dalam mengolah data dalam kelembagaan terkait mengenai metode 
pembelajaran, manajemen pendidikan, dan hal-hal lainnya yang terkait dengan 
masalah pendidikan. 
3. Pendekatan Agama 
Pendekatan Agama ini digunakan sebagai suatu pendekatan dalam ajaran 
Islam yang termuat dalam Alquran dan al-Sunnah. Ajaran Islam yang dimaksud 
adalah nilai-nilai  tauhid, syariah, dan akhlak. Dalam ajaran Islam  tersebut seorang 
muballigh (ulama, ustadz, santri) diharapkan mampu menguasai ilmu-ilmu agama. 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana agama berpengaruh 
dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
4. Pendekatan Sosiologi 
Bila pendekatan ini dipergunakan dalam penggambaran peristiwa masa lalu, 
maka didalamnya akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang di kaji. 
Kontruksi sejarah dengan pendekatan sosiologis itu bahkan dapat juga dikatakan 
sebagai sejarah sosial, karena pembahasannya mencakup golongan sosial, konflik 
berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, peran dan status sosial, dan sebagainya.46 
Pada urain diatas penulis mengambil pendekatan sosiologi karena sesuai 
dengan judul skripsi tentang peranan pesantren Darul Istiqamah dalam 
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1999), hal. 11. 
37 
 
 
 
pengembangan Islam di Maros sehingga sangat berkaitan dengan pendekatan 
sosiologi yaitu pendekatan kemasyarakatan. 
C. Metode Pengumpulan Data  Penelitian 
1. Heuristik 
Heuristik adalah teknik mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah, 
tanpa sumber sejarah kisah masa lalu tidak dapat direkonstruksi oleh sejarawan.47 
Berhubung karena masalah yang akan diteliti adalah masalah pendidikan pesantren 
dalam hubungannya dengan kehidupan sosial, serta kaitannya dengan lingkungan 
masyarakat sekitarnya sebagai suatu gejala sosial. Maka untuk mengungkapkan atau 
memperoleh data yang relevan dan terarah dengan apa yang akan diteliti maka 
penulis mempergunakan metode heuristik sebagai alat penunjang, untuk itu dalam 
melakukan pengumpulan data maka digunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode observasi yakni peneliti secara langsung turun ke lapangan untuk 
mengadakan penelitian serta melakukan pengamatan pada tempat yang 
dijadikan objek penelitian 
b. Metode Wawancara yakni suatu metode pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab. Dalam melaksanakan wawancara ini, penulis akan mengadakan tanya 
jawab dengan pengurus, pengasuh pesantren, santri, masyarakat sekitar 
pesantren, dan alumni pondok pesantren Darul Istiqamah untuk mengetahui 
perkembangan dan keadaan pesantren. 
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Abdul Rahman Hamid & Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Makassar: 
Ombak, 2011), hal. 43.   
38 
 
 
 
c. Metode  Dokumentasi adalah salah satu metode utama dalam pengumpulan 
data dengan cara pengumpulan data melalui pencatatan langsung arsip-arsip 
yang terdapat dikantor pesantren itu sendiri. 
2. Kritik Sumber 
Kritik sumber dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu: 
a. Kritik ekstern, bertujuan menguji otentitas atau keaslian suatu sumber. 
b. Kritik intern, bertujuan untuk mendapatkan sumber yang memiliki tingkat 
validitas atau keakuratan yang tinggi. 
3. Interpretasi 
Interpretasi atau penafsiran, dimana pada tahap ini setelah memperoleh 
sejumah  fakta yang cukup, kita kemudian merangkaikan fakta-fakta itu menjadi 
suatu keseluruhan alur cerita  harmonis dan masuk akal. 
4. Historiografi 
Historiografi  sebagai tahap akhir dalam metode penulisan sejarah, merupakan 
cara penulis untuk menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk 
tulisan, dengan menggunakan imajinasi historis. 
D. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif maka pengelolahannya 
menggunakan metode: 
1 Metode Deduktif, yakni bertolak dari pengetahuan atau gejala yang bersifat 
umum kemudian menguraikan kepada bahagian-bahagiannya untuk 
mendapatkan suatu pemahaman yang bersifat khusus 
2 Metode komperatif, yakni suatu metode analisis dengan menggunakan 
beberapa fakta kemudian membandingkan antara satu dengan yang lainnya 
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untuk mencari hubungan-hubungannya, persamaan-persamaan dan 
perbedaannya lalu mengambil kesimpulan yang di anggap referesentatif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Eksistensi Pesantren Darul Istiqamah Maccopa 
1. Sejarah Berdiri Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maccopa 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maccopa didirikan oleh K.H Akhmad 
Marzuki Hasan pada tahun 1970. Beliau lahir pada 31 Januari 1917 di kabupaten 
Sinjai. K. H. Marzuki Hasan di lahirkan dari keluarga yang lumayan religius, disiplin, 
keras, namun penuh kebijaksanaan dan kasih sayang. Ayahanda beliau benama K. H. 
Hazan, seorang Qhadi di Sinjai Timur juga sosok tokoh  masyarakat yang gigih 
dalam pengembangan Syiar Islam di Kabupaten Sinjai, sedangkan ibunya bernama 
Syarifah Aminah. K.H Hazan sangat ketat dalam membina dan mendidik anak-
anaknya sehingga kemudian berhasil mencetak seorang tokoh agama yang bernama 
K.H Marsuki Hazan. Sosok inilah yang berhasil membangun dan menggembangkan 
Pesantren  Darul Istiqamah Maccopa. 
Sebagaimana yang telah di kemukakan pada bab pendahuluan bahwa pada 
tahun 1969 berdirilah sebuah yayasan yang bernama “Yayasan pembina Da’wah 
Islamiah” yang tidak lama setelah pendirian yayasan tersebut, yaitu pada tahun 1970  
berdirilah sebuah pesantren yang diberi nama pesantren Darul Istiqamah, yayasan dan 
pesantren tersebut didirikan dan di prakarsai oleh kiai H. Marzuki Hasan. 
Adapun latar belakang didirikannya adalah melihat tidak tepatnya cara da’wah 
Islamiah di kalangan umat Islam. Dalam kata lain, da’wah yang dilakukan tidak dapat 
merubah keadaan umat Islam. Hal ini yang mendorong beliau berusaha mendirikan 
media da’wah melalui pembinaan pendidikan pesantren. Pendidikan harus bertujuan 
memberikan materi pembelajaran agama untuk memberikan kekuatan iman kepada 
anak-anak, agar imanlah yang menjiwai segenap tingkah lakunya. Sesudah diberikan 
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pendidikan keimanan barulah diberikan pendidikan akhlak, kemudian diberikan 
pendidikan keterampilan untuk dapat bekerja dan tahu mengatasi hidup sendiri. Hal 
ini sesuai dengan laporan perkembangan pesantren Darul Istiqamah yang antara lain 
dikatakan bahwa:  
“Melihat terjadinya hal yang tidak di inginkan dikalangan Muballigh dan para 
ulama, yaitu dengan adanya muballigh yang menyalahgunakan da’wah dan 
ulama yang menjatuhkan nama Islam, maka timbullah pemikiran untuk 
mendirikan satu lembaga pendidikan yang berbentuk pesantren untuk 
mencetak pribadi dan kader Muslim yang berorientasi kepada Alquran dan 
sunnah rasul Saw secara istiqamah agar bisa mengatasi keadaan yang tidak 
diinginkan itu. Di samping itu supaya para santri lebih mantap beristiqamah 
dibekalilah keterampilan-keterampilan dengan harapan jangan sampai 
menganggur, bisa berdiri sendiri/berwiraswasta dan tidak perlu mengemis, 
maka untuk merealisasikan ide itu didirikan pesantren Darul Istiqamah”.48 
Dari ungkapan tersebut, pesantren Darul Istiqamah di dirikan pada dasarnya 
adalah mepunyai latar belakang yang sama dengan pesantren-pesantren yang ada di 
Sulawesi Selatan khususnya. Pesantren tersebut dititik beratkan pada usaha 
pembinaan umat, dan pemurnian ajaran agama Islam yang tetap menuju kepada nilai-
nilai (kaidah-kaidah Alquran dan sunnah Rasul), mencetak insan kami (muslim) yang 
benar-benar utuh dalam menegakkan syiar Islam di tengah-tengah masyarakat. 
Bahwa berdirinya pesantren Darul Istiqamah dilatar belakangi oleh adanya kekeliruan 
di kalangan muballigh/ muballigat dan ulama yang terkadang dapat merusak dan 
mengotori ajaran agama Islam, terutama dalam hubungannya dengan aqidah dan 
ibadah sebagai amalan yang sudah bersifat tanqiqi. 
 Dengan modal santri 7 orang mereka mulai membangun gubuk-gubuk darurat 
yang sangat sederhana di atas tanah yang luasnya kira-kira 1 hal. Satu tahun 
kemudian jumlah santrinya menjadi 20 orang tahun berikutnya sudah meningkat 
menjadi 175 orang. Perkembangan pesantren Darul Istiqamah ini mulai nampak 
                                                             
48Arsip” Pesantren Darul Istiqamah Maccopa ( Maros), hal. 2 
42 
 
 
 
setelah kiai Marsuki Hazan mulai tinggal bersama-sama dengan para santrinya dalam 
pesantren. Sejak saat itu pesantren ini menarik banyak santri dan jumlah santri di 
Pesantren Darul Istiqamah sampai tahun 1990 berjumlah 664 orang.49 
 Materi pendidikan pada tahap pertama adalah pendidikan agama. Hal ini 
penting untuk memberikan kekuatan iman kepada setiap santri. Pada tahap kedua 
diberikan pendidikan keterampilan, untuk dapat bekerja dan tau menangani hidupnya 
sendiri. Anak-anak yang  Masuk di pesantren ini berasal dari berbagai golongan 
organisasi Islam Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, dan malahan ada yang dari 
tarekat khalwatiah dan yang lebih menarik pada pesantren Darul Istiqamah ini, adalah 
letaknya yang dikelilingi oleh pengikut-pengikut fanatik dari aliran tarekat 
Khalwatiah. Anak-anak dari keluarga pengikut aliran tarekat tersebut banyak yang 
menjadi santri di pesantren dan orang tua mereka sama sekali tidak menanyakan 
kepada mereka tentang iman yang dipelajari dari pesantren. Orang tua mereka pada 
umumnya bersikap hormat kepada pesantren dan tidak ada gejala-gejala bahwa 
mereka akan menimbulkan kerusuhan dengan adanya pesantren di dekat pusat 
gerakan tarekat Khalwatiah. 
 Adapun pendukung pesantren Darul Istiqamah yang didirikan di kampung 
Maccopa , kecamatan Mandai, kab Maros, tidak akan berdiri dengan tegak tanpa 
adanya dukungan dari lingkungan sekitarnya. Pendukung utama berdirinya pesantren 
Darul Istiqamah adalah pemerintah. Ini sesuai dengan hasil musyawarah Panglima 
Kodam  XIV Hasanuddin pada waktu itu, dengan alim ulama se Sulawesi Selatan dan 
Tenggara. Untuk mendirikan pendidikan Islam ( pesantren) dan membina masyarakat 
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khususnya umat Islam akibat dari pemberontakan DI/TII di Sulawesi Selatan dan 
Tenggara. 
 Sedangkan tokoh-tokoh masyarakat dan dermawan-dermawan yang sangat 
membantu dan berperan penting dalam pendirian pesantren Darul Istiqamah, baik dari 
segi materi maupun dari segi in material yaitu, La Tanrang, Akhmad Jalil Thahir, 
Masdar Wahab, H. Salaman T, H Abdullah Daeng Mannuntung, dan Kamaluddin 
Sakku. Berkat dukungan pemerintah dan tokoh-tokoh masyarakat dan dermawan-
dermawan pesantren Darul Istiqamah dapat berdiri dengan tegak dan berkembang 
sampai saat ini. Walaupun banyak mendapat tantangan dan hambatan, kesemuanya 
itu dapat diatasi dengan penuh kebijaksanaan serta ketabahan, ketekunan dan 
kesabaran dari para pengurus.50 
3. Kondisi Awal Berdirinya 
Pada awal berdirinya pesantren Darul Istiqamah, banyak menghadapi 
tantangan baik dari dalam maupun dari luar. Tantangan dari dalam yaitu tidak adanya 
tenaga pengasuh, sedangkan tantangan dari luar datang dari lingkungan pesantren itu 
sendiri, seperti adanya aliran khalwatiah yang dikenal amat fanatik. Untuk menjaga 
agar tidak terjadi bentrokan antara pesantren dan masyarakat lingkungan sekitarnya 
diadakan pendekatan-pendekatan secara kekeluargaan dan rasional kepada para 
pimpinan tarekat khalwatiah tersebut. Misalnya mengadakan pengajian dari rumah ke 
rumah disekitar lingkungan pesantren. Dengan modal hanya 7 orang santri mereka 
memulai membangun gubuk-gubuk darurat di atas tanah seluas 1 hektar. Dengan 
semangat dan tekat yang kuat serta keikhlasan semata karena Allah Swt. Dimulailah 
pendidikan formal di pesantren Darul Istiqamah ini, dengan diasuh oleh K.H Marsuki 
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Hasan selaku pemimpin pesantren. Dalam mengelolah lembaga pendidikan pesantren 
tersebut mereka dibantu oleh keluarga terutama anak-anaknya yang banyak 
membantu dan berperan dalam kegiatan pendidikan di pesantren. 
Perkembangan pendidkan pesantren Darul Istiqamah pada awalnya kelihatan 
agak lambat. Perkembangan pesantren ini mulai nampak setelah K.H Marsuki Hasan 
bersama-sama para santri-santrinya di pesantren dan orang tua santri mulai datang 
membawa anak-anaknya menjadi murid/santri pesantren. Perkembangan ini membuat 
pimpinan pesantren harus bekerja keras untuk menambah sarana fisik. Mereka 
menyediakan fasilitas perumahan untuk santri yang baru masuk dalam pesantren. 
Pesantren Darul Istiqamah pada awal berdirinya telah membuka empat 
tingkatan sekaligus, yakni tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah dan Tahassus. K.H  
Marsuki Hasan dalam memperlancar tugas pendidikan di pesantren Darul Istiqamah 
dibantu oleh anaknya sendiri dan beberapa tenaga pengasuh/guru lainnya, seperti Drs. 
Kamaruddin Sakku, Tajuddin Baso Rum, Kiai Haji Bakri Wahid, dan Masdar Wahab. 
Itulah yang banyak memegang peranan penting dalam perkembangan pendidikan di 
pesantren Darul Istiqamah pada awal berdirinya sampai sekarang.51 
Kiai Haji Marsuki Hasan sebagai seorang ulama ahli fiqh dan hafis (penghafal 
Alquran) dengan penuh pengabdian memimpin pesantren. Dengan pengetahuan yang 
mendalam tentang ajaran Islam dan pengalaman yang banyak, ia berusaha keras 
melaksanakan tujuan dan cita-cita pesantrenya yaitu mengutamakan pendidikan budi 
pekerti, pendidikan moral di antara para santrinya dan setelah dianggap mantap 
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barulah diberikan pendidikan keterampilan untuk dapat bekerja dan tahu mengatasi 
hidupnya sendiri. 
Pada awal berdirinya mata pelajaran yang diajarkan di dalam pesantren Darul 
Istiqamah pada umumnya masih didominasi oleh pelajaran agama, namun demikian 
tidak berarti bahwa pelajaran umum tidak diajarkan hanya karena tidak ada atau 
kurangnya tenaga pengasuh/ guru (guru pengetahuan umum). Adapun mata pelajaran 
yang diajarkan pada priode awal berdirinya adalah sebagai berikut: Alquran, tafsir, 
hadits, tauhid, fiqih, usul fiqih, dan tarekh (sejarah Islam). Sedangkan pelajaran 
akhlaq disamping teori juga langsung dalam praktek yang dituangkan di dalam 
peraturan-peraturan pesantren. Selain itu di ajarkan pula ilmu Tarbiyah atau 
pendidikan dan dakwah. Selain latihan da’wah juga dilaksanakan pengajian sebagai 
salah satu ciri pesantren pada tiap waktu sesudah shalat Magrib, Isya, dan Subuh. 
Dengan mata pelajaran : Tafsir, Hadits, Fiqh, Tauhid, akhlak, dan bahasa Arab 
dengan ilmu alatnya. Serta pelajaran Alquran (hafal Alquran) bagi tiap-tiap santri 
dengan dibagi menurut tingkat pendidikan dan umur. Untuk tingkat Ibtidaiyah harus 
menghafal juz amma (surah-surah pendek), tsanawiyah  dan aliyah Alquran besar 
dengan masing-masing 5 juz dan 7 juz, serta tingkat khatam 30 juz bagi mereka yang 
mampu. Untuk menghafal Alquran ini mereka ditangani oleh pengasuh atau guru 
misalnya untuk tingkat Ibtidaiyah oleh Kamaruddin Sakku, dan tingkat Tsanawiyah 
Alyah oleh K.H. Arif Marzuki, sedangkan untuk penghafal 30 juz ditangani langsung 
oleh kiai Marsuki Hasan.52 
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Santri-santri yang datang ke pesantren ini berasal dari berbagai daerah dan 
suku yang tentunya mereka yang dilatar belakangi oleh status sosial, budaya, dan adat 
istiadat yang berbeda-beda. Para santri tersebut pada umumnya bersal dari daerah 
Sulawesi Selatan. Namun ada juga dari luar, yakni dari Maluku, Timur-timur, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, bahkan ada juga dari luar negeri seperti 
Malaysia. Para santri yang datang ke pesantren selain belajar ilmu agama juga 
diajarkan dan dibekali ilmu dakwah yang dilaksanakan latihannya pada tiap malam 
kamis dan Jum’at. Tujuannya adalah sebagai bekal bagi para santri yang apabila 
setelah keluar dari pesantren dan kembali ke masyarakat dan mereka diharapkan 
dapat mengamalkan ilmu yang mereka dapat dari pesantren. 
Selain itu keterampilan pertanian yang diberikan kepada santri, adalah 
merupakan bekal yang sangat berharga karena para santri yang datang ke pesantren 
Darul Istiqamah pada umumnya adalah petani. Penyuluhan yang diberikan oleh 
penyuluh pertanian kepada para santri adalah tentang cara-cara pemupukan pertanian 
yang memberikan bimbingan kepada para santri di pesantren Darul Istiqamah berasal 
dari penyuluh pertanian Kabupaten Maros. 
4. Perkembangan Sistem Pendidikan dalam Pesantren Darul Istiqamah 
Dalam perkembangan kelembagaan pesantren Darul Istiqamah membagi 
perkembangan dalam beberapa fase yaitu: 
a. Fase Kaderisasi 
Sejak berdirinya pesantren darul istiqamah kekuatan pertama dan utama 
pesantren ini ada pada kaderisasi. Kiai Ahmad Marzuki Hasan sebagai pengkader 
pertama, aktif menanamkan semangat perjuangan Islam yang damai dihati para santri. 
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Beliau aktif memimpin shalat jamaah, Qiyamullah setiap malam, menuntun 
penghafalan Alquran, mengajarkan berbagai ilmu alat, tauhid, tafsir, hadis, dan fiqhi. 
Bahkan, beliau juga memimpin para santri bekerja bakti, membuka lahan perkebunan, 
dan beternak, aktif memimpin latihan dakwa para santri, dan menugaskan para santri 
dan mubaligh untuk berdakwa dibeberapa masjid dan beberapa daerah.53 
b. Fase Ekspansi 
Pada tahun 1978 atas permintaan mayarakat dan pembinaan lebih 
mendalam sehingga KH. Ahmad Marzuki Hasan mulai mengembangkan pesantren 
keluar daerah dengan mendirikan beberapa cabang diantaranya di Camba yang 
berjarak 30 km arah Timur dari kota Maros, di Welado Kabupaten Bone, dan 
Puce’e Kabupaten Sinjai. Meskipun perkembangan terus berlangsung, KH. Ahmad 
Marzuki Hasan tetap berupaya mencari dan menghidupkan pesantren bukan hanya 
bergantung pada dana sumbangan masyarakat, namun mengembangkan kebun 
cengkeh di Puce’kebij 
akan untuk menetap di cabang tersebut dengan membawa 40 orang santri 
sehingga menyerahkan operasional pesantren kepada anaknya sebagai wakil 
pimpinan. Di bawah kepemimpinan KH. M. Arif Marzuki Hasan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah telah memiliki 28 cabang yang tersebar di Indonesia bagian timur.54 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Mudir sekolah Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Maros. Sekarang ini Pondok Pesantren Darul Istiqamah sudah 
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memiliki 20 lebih cabang yang tersebar di Sulawesi selatan dan Sulawesi tenggara 
serta daerah-daerah lainnya, seperti Sorong, Touti, dan Topoyo.55 
Fase ekspansi berawal pada tahun 1979 saat Kiai memutuskan kembali ke 
tanah kelahiran, Sinjai, dan bermukim di sana. Pesantren kemudian dipimpin oleh 
putra beliau yaitu Muhammad Arif Marzuki. Secara resmi, kepemimpinan 
dilimpahkan kepada beliau pada tahun 1983. 
Masa kepemimpinan Muhammad Arif Marzuki didominasi dengan gerakan 
ekspansif yang menyentuh hampir semua aspek kehidupan berpesantren. Seperti 
perluasan lahan pesantren dari 2 Ha (1983) hingga mencapai 65 Ha (saat ini). 
Perluasan lokasi pesantren ini penuh dengan kisah-kisah perjuangan yang berkesan 
dan menyentuh nurani setiap orang yang belum mengenal arti perjuangan Islam. 
Perluasan kampus ini dibeli dengan uang receh para warga dan santri dimasa 
itu, sangat sering dilakukan mobilisasi infak dengan cara penjualan kalender dan 
sebagainya. Belum lagi tentang kisah-kisah kerja bakti warga dan santri hingga larut 
malam untuk membabat pohon, membuat jalan dan selokan, mengangkat rumah 
panggung, dan berbagai aktifitas “berat” lainnya. Tidak luput pula kesan kenikmatan 
makan bersama di lapangan dari pengolahan dapur umum, juga di lapangan. Kerja 
keras itu pun disambung dengan qiyamullail berjamaah.  
Fase ini ditandai pula dengan ekspansi pada bidang pendidikan. Tahun 1984 
adalah awal diterimanya alumni Pesantren Darul Istiqamah di LIPIA (Lembaga Ilmu 
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Pengetahuan Islam dan Bahasa Arab) Jakarta. Itulah awal interaksi dengan para dosen 
dan ulama Arab, kemudian dengan para donatur Arab. 
Dengan kedatangan bantuan Arab, terciptalah ekspansi pembangunan besar-
besaran, terutama dibeberapa cabang pesantren, khususnya dalam bentuk 
pembangunan masjid. Ekspansi dakwa semakin kuat melalui program nikah Islami 
yang sangat sering diselenggarakan secara sederhana tapi meriah, ramai tapi murah, 
dan semarak tapi syar’i. Nikah Islami di pesantren ini merupakan langkah nyata 
menggeser budaya nikah jahiliyah, seperti yang ada pada prosesi nikah adat. Nikah 
Islami seringkali diadakan secara massal.56 
d. Fase Reformasi 
Selama 23 tahun Muhammad Arif Marzuki memimpin pesantren Darul 
Istiqamah, berbagai kemajuan spektakuler dan monumental telah mengantarkan 
pesantren lebih dikenal pada tingkat nasional dan di dunia Arab, khususnya LSM dan 
Lembaga Pemerintah penyalur bantuan dari Saudi Arabia dan Kuwait. Beliau juga 
telah membawa nama pesantren ke istana Negara dan Bina Graha. Bahkan, beliau 
telah diundang ke Kuwait dan Saudi Arabia atas kerjasama yang baik dengan 
penyaluran bantuan mereka.57 
Tanggal 1 Januaari 2004 adalah salah satu hari bersejarah pada perjalanan 
pesantren tercinta ini. Hari itu, Muhammad Arif Marzuki menyerahkan 
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kepemimpinan pesantren kepada putera sulung beliau, ustas Mudzakkir Muhammad 
Arif.  
Beliau telah menyelesaikan S1-nya di LIPIA (lembaga Ilmu Pengetahuan 
Islam dan Arab) Jakarta tahun 1990 dan S2-nya di Jami’ah Imam Muhammad bin 
Sa’ud, Riyadh, Saudi Arabia tahun 1997. Berbekal ilmu dan pengalaman dakwah 
beliau yang luas (pernah berdakwah di Belanda, Jerman, Saudi Arabia, Malaysia, 
Singapura, Thailand, PT. Freeport, PT. Badak, dan sebagainya) dan pengalaman kerja 
beliau di Atas Agama Kedutaan besar Saudi Arabia, serta pengkaderan Sang Kakek 
dan bapak tercinta sejak kecil, pimpinan murah senyum ini memulai babak baru 
perjuangan Pesantren Darul Istiqamah. 
Ustadz Mudzakkir M. Arif, MA. Mulai membenahi berbagai manajemen 
pengelolaan pesantren, seperti manajemen kantor pusat pesantren, manajemen masjid, 
pendidikan, dakwah, cabang-cabang pesantren, ekonomi, dan manajemen hubungan 
dan kerjasama. 
Fase pembaharuan yang baru dimulai ini adalah kelanjutan fase-fase 
sebelumnya, dan tidak saling kontradiktif. Pimpinan baru ini senatiasa mendapat 
pengarahan dari pendiri pesantren, sang Kakek yang mulia (87 tahun) dan bapak 
Pesantren, sang Abah yang mulia (63 tahun). 
Salah satu gebrakan di bidang dakwah yang dilakukan adalah program 
Tabligh Akbar yang telah 7 kali diadakan di beberapa tempat (Al-Markaz Al-Islami 
Kab. Maros, Al-Markaz Al-Islami Kota Makassar, Masjid Raya Kab. Bulukumba, 
Cab. Amamotu Kab. Kolaka-Sulteng, Cab. Babang Kab. Luwu, Cab. Cilallang Kab. 
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Luwu, dan Cab. Mala-Mala, Kolaka Utara-Sulteng) yang senantiasa dihadiri ribuan 
jamaah, dan diselenggarakan atas kerjasama dengan pemerintah daerah setempat.
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Selain itu, pesantren pun telah menerbitkan 2 judul buku yang monumental dan 
mendapat sambutan hangat di masyarakat, yaitu: 
1. Shalat Malam, Sumber Kekuatan Jiwa. Tafsir Tematik surah Al-Muzammil. 
Oleh KH. Ahmad Marzuki Hasan 
2. Indahnya Perjuangan Islam. Kumpulan Khutbah dan Ceramah. Oleh al-
Ustadz. M. Arif Marzuki 
Al-Ustadz Mudzakkir M. Arif, MA. sendiri  telah menerbitkan 20 judul buku 
saku, lebih dari 500 ulasan dan artikel, dan secara rutin menulis pada Lembar 
Dakwah Fastaqim yang terbit setiap Jum’at.59 
3. Keadaan guru, santri, dan alumni 
a. Keadaan Guru 
Kelompok guru atau ustads, menduduki tingkat kedua dalam lingkungan 
pesantren. Mereka adalah sebagian besar (mayoritas) tamatan-tamatan alumni 
pesantren yng di utus oleh pesantren yang menuntut ilmu di luar daerah seperti ke 
perguruan tinggi di Sulawesi selatan maupun di pulau jawa dan pulau-pulau lainnya 
bahkan ada di luar negri. Kemudian alumni yang telah menyelesaikan studi-Nya dia 
kembali kepesantren untuk, menerapkan ilmunya sekaligus membantu guru yang lain. 
Mereka yang berstatus sarjana lokal dan sarjana luar negeri. Sarjana lokal seperti UIN 
Alauddin, Unismuh, UIM, UNHAS, UMI, dan lain-lain. Sementara sarjana dari luar 
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negeri seperti Universitas Al-Ashar Mesir. Jumlah tenaga pengajar di pesantren Darul 
istiqamah pada tahun 2019 ini  kiai sebanyak 3 orang dua kiai dan seorang nyai, 
sedangkan ustad/ guru sebanyak 80 orang dengan 31 tenaga pendidik laki-laki dan 49 
tenaga pengajar perempuan, sedangkan yang mengurus tata usaha sebanyak 6 orang 2 
orang perempuan dan 4 orang laki-laki, sedangkan yang berugas menjaga 
perpustakaan sebanyak 5 orang dua diantaranya perempuan dan 3 orang laki-laki.  
Tabel 1 
No Jabatan 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1. Kyai/Nyai 2 1 3 
2. Ustadz/guru 31 49 80 
3. Tata Usaha 4 2 6 
4. Petugas 
Perpustakaan 
3 2 5 
Total 40 94 134 
    
b. Keadaan Santri 
Santri menempati pada tingkat ketiga dalam kehidupan pesantren. Mereka 
yang paling banyak tinggal dalam pesantren. Terjadilah proses sosialisasi pada diri 
mereka, yakni proses saling tolong menolong antara satu dengan yang lainnya, yang 
terutama pada proses belajar. Seorang santri yang datang dari jauh, karena pengaruh 
alumni pesantren atau dorongan dari kedua orang tuanya  untuk masuk ke pesantren. 
Santri yang dididik dalam pesantren Darul Istiqamah sebanyak 418 oraang para santri 
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tersebut bermukim di pesantren dengan jumlah laki-laki 223 dan perempuan 195 
orang. 
Tabel 2 
santri Mukim/Tidak Mukim 
No 
Mukim / Tidak 
Mukim 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1. Santri Mukim 223 195 418 
2. Santri Tdk Mukim    
Total    
Santri berdasakan daerahnya dilihat dari daereh tempat para santri berdomisili 
kebanyakan dari mereka berasal dari luar kabupaten seperti daerah Bone, Sengkang, 
Makassar, bahkan ada yang bersal dari Sinjai dengan jumlah 218 orang. Laki-laki 113 
orang dan jumlah perempuan sebanyak 105 orang. Adapun santri yang berasal dari 
daerah kabupaten Maros sendiri lebih sedikit dibandingkan dengan dari luar 
kabupaten ini terlihat dari jumlah santri yang berasal dari daerah kabupaten Maros 
hanya berjumlah 160, sedangkan yang berasal dari luar provinsi sebanyak 40 dengan 
didominasi santri berasal dari Jawa Barat, Sulawesi Utara, dan Maluku Utara 
Tabel 3 Santri Berdasarkan Asal Daerah60 
No Asal Daerah 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1. Dalam Kabupaten  85 75 160 
2. Luar Kabupaten 113 105 218 
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3. Luar Propinsi 25 15 40 
4. Luar Negeri    
Total 223 195 418 
Adapun kegiatan-kegiatan santri dalam tiap minggunya adalh menyetor 
hapalan, training dakwah, safari jumát, jumát bersih, upacara dan lain sebagainya. 
Kegiatan harian santri yakni melaksanakan shalat dhuha berjamaah di masjid, apel 
pagi dan pengajian kitab, sedangkan kegiatan tahunannya,yakni peringatan hari besar 
Islam seperti Maulid Nabi, Isra’Mi’raj, dan safari Ramadhan. 
c. Keadaan Alumni 
Berdasarkan data pesantren Darul Istiqamah, jumlah Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros telah menamatkan ratusan alumni yang telah siap terjun sebagai 
penggerak ummat di tengah masyarakat dan juga alumni yang telah melanjutkan 
akademik di PTS, PTN serta Universitas Islam di Saudi Arabia, Mesir serta Pakistan 
bagi alumni yang berprestasi. 
Untuk memegang suatu peranan dalam masyarakat maka diperlukan sikap 
mental yang jujur, terampil dan berjiwa wiraswasta. Hal ini sangat penting dalam 
menempatkan dirinya sebagai alumni dari suatu pesantren. Penilain masyarakat 
terhadap pesantren diukur dari tingkah laku dan kemampuan/penguasaan ajaran Islam 
alumninya dalam masyarakat. 
Posisi alumni pesantren yang berkwalitas pada masyarakat yang religius 
memiliki peran yang lebih tinggi daripada masyarakat sains. Sebagai figure 
masyarakat alumni dituntut bersikap dan berbuat sesuai dengan tuntutan syariat 
Islam, sehingga dijadikan tauladan dalam lingkungan.61 
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B. Usaha-usaha yang dilakukan Pesantren Darul Istiqamah Maccopa dalam 
Pengembangan Islam di Kabupaten Maros 
1. Usaha Internal 
a. Sistem Pengajaran 
Salah satu ciri pesantren sebagai subkultur yang lain, adalah sistem 
pengajaran yang disebut sebagai halaqah, yakni seorang guru atau kiai duduk di 
depan santri, kemudian mempelajari atau membacakan kitab-kitab. Santri duduk 
dimuka kiai  bershaf-shaf atau membentuk setengah lingkaran. Santri menyimak kitab 
yang di baca kyai, dan membetulkan tanda baca ( harakatnya). Pada kitab 
tersebut,sebelum di mulai bacaan itu, maka para santri di minta untuk bertadarrus 
atau mengecek hafalannya didepan kiai atau guru yang sudah diberikan tanggung 
jawab. Setelah menghafal, maka kiai melanjutkan pembacaan kitab dan menerangkan 
isi kitab tersebut. Sistem halaqah ini dilaksanakan di masjid. Di Sulawesi Selatan cara 
seperti ini dinamakan mengaji tudung (duduk mengaji). Di Jawa disebut sebagai 
Bandongan atau  Weton, yakni sekelompok murid mendengarkan guru yang sedang 
membaca, menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas buku-buku Islam 
dalam bahasa Arab. Setiap santri memperhatikan bukunya sendiri dan membuat 
catatan-catatan tertentu yang sudah dijelaskan oleh kyai atau guru, kemudian para 
santri mengajukan pertanyaan dari materi yang dijelaskan.  
Selain metode pengajaran halaqah, maka pesantren Darul Istiqamah ini pula, 
menerapkan sistem pengajaran klasikal(madrasi) dan individual. Sistem klasikal 
adalah sekelompok santri tertentu yang dibina dalam kelas kepada guru yang telah 
diberikan tanggung jawab, sedangkan sistem individual adalah sistem yang 
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mengharuskan seorang santri untuk belajar sendiri, seperti menghafal, mempelajari 
buku-buku umum, dan kitab-kitab kuning. 
Pesantren ini, ada tiga jenjang yang memakai sistem klasikal atau madrasi, 
yakni, jenjang Ibtidaiyah (persiapan), digunakan bagi mereka yang belum tamat di 
Ibtidayah (sekolah dasar), yang dipersiapkan untuk masuk Tsanawiyah, jenjang kedua 
adalah Tsanawiyah, yakni kelas yang digunakan santri untuk belajar yang setingkat 
dengan sekolah menengah, sedangkan jenjang ketiga adalah aliyiah, yakni kelas yang 
sederajat dengan sekolah lanjut atas. Pada dasarnya, bahwa sistem yang dipakai di 
pondok pesantren Darul Istiqamah ini, tidak jauh berbeda dengan sistem yang di 
berlakukan di pondok pesantren lainnya. 
Pesantren Darul Istiqamah digunakan sistem kolaborasi,yakni perpaduan 
antara sistem klasikal dengan sistem individual. Sistem campur ini diharapkan para 
santri untuk bersaing,berkreatif dan dapat menguasai materi-materi yang diajarkan 
oleh para guru atau kiai, namun membuang sistem yang lama halaqah. 
  Adapun kelemahan sistem halaqah yang digunakan di pesantren ini adalah 
karena semua santri tidak memungkinkan paham semua yang diajarkan. Dalam 
halaqah tersebut, diadakan penggabungan antara santri baru dengan santri lama. 
Santri baru belum mengerti baca kitab gundul (belum berharakat), apalagi memberi 
makna. Dan pelaksanaanya setiap bakda shalat magrib dan subuh. 
  Sistem pengajaran dipesantren yang memegang peranan penting. Sebab, 
keberhasilan pemberian materi tergantung dari metode yang digunakan. Orang Arab 
pernah menyebutnya At thariqatu ahammu ninal maddah yang artinya cara itu lebih 
penting daripada materinya itu sendiri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, maka pesantren berupaya selalu memikirkan pengembangan sesuai 
57 
 
 
 
dengan kurikulum Departement Pendidikan Nasional dan dan pendidikan internal. 
Khusus untuk pengajar atau guru, diharuskan untuk menggunakan metode 
pengajaryang diserasikan antara lain: 
1) Metode diskusi, yakni metode ini digunakan untuk mengembangkan daya 
pikir santri,agar nantinya santri dapat berani untuk mengeluarkan pendapat. 
2) Metode Tanya jawab, yakni dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat mengajak berfikir santri dengan menunjuk salah seorang santri untuk 
menjawabnya atau biasa disebut sebagai evaluasi. 
3) Metode ceramah dalah metode yang digunakan untuk menyampaikan 
keterangan atau informasi yang secara evektif. 
4) Metode kerja kelompok, merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan melalui 
kegiatan bersama atau berdiskusi. 
Pemberian tugas, yakni memberikan tugas kepada santri untuk dikerja 
dirumah dengan waktu yang telah ditentukan. 
b. Kurikulum 
Dalam dunia pendidikan baik pendidikan pesantren maupun pendidikan 
nasional masing-masing memiliki komponen yang tidak dapat dipisahkan seperti 
halnya antra guru dan murid, disisi lain ada juga komponen yang sangat berperang 
penting dalam penunjang dunia pendidikan yakni kurikulum pendidikan. 
  Untuk melangkah lebih dalam lagi tentang kurikulum pendidikan Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah, penulih terlebih dahulu memberikan gambaran tentang 
Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Istiqamah. 
 
 
58 
 
 
 
1) Visi 
  Menjadi Pesantren yang memiliki seluruh bentuk kekuatan yang positif 
dimana Islam sebagai syarat mutlak dan sekaligus menjadi ciri keberhasilan, 
kemuliaan, dan kemampuan untuk banyak berbuat dalam menyebarkan Rahmat Islam 
kepada manusia dan dunia. 
2) Misi 
a) Mengembangkan pendidikan yang bermutu dan terjangkau; 
b) Menyebarkan da’wah yang mendidik atas dasar cinta; 
c) Membangun komunikasi Muslim yang solid; 
d) Menjalin ukhwah Islamiyah dan kerjasama dalam kebaikan; 
e) Membangun seluruh bentuk kekuatan positif. 
  Pesantren Darul Istiqamah memadukan antara kurikulum sendiri (internal) 
dengan kurikulum yang disusun dari Departement Agama (Depag) dan Departemen 
Pendidikan Nasional, untuk kurikulum Departemen agama pada jenjang pendidikan 
yakni: 
(1) Madrasah Ibtidaiyah 
(2) Madrasah Tsanawiyah 
(3) Madrasah Alyah 
(4) Tahfidzul Qur’an 
  Sedangkan koordinasi Dinas Pendidikan Nasional jenjang pendidikan yakni 
(1) Kelompok Bermain 
(2) Taman kanak-kanak 
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  Kurikulum yang diterapkan di pesantren ini pada dasarnya seimbang dengan 
kurikulum Depag dan Diknas, sedangkan alokasi waktunya setiap pelajaran akan 
diatur oleh guru yang bersangkutan. 
  Adapun secara garis besarnya, materi pelajaran yang dianjurkan kepada santri 
adalah sebagai berikut: 
1. Mata pelajaran agama meliputi: 
a. Tafsir 
b. Hadits, fiqh, tauhid, sejarah ilmu dan ushul tafsir 
c. Thakassus 
d. Faraid 
e. Sharaf 
f. Tahfis 
g. Ulumul Hadits 
h. akhlak 
2. Mata pelajaran Bahasa Arab, meliputi : 
a. Qawaid (nahwu, dan syaraf) 
b. Muthalaah(muhadtsah, isya, dan Imla) 
3. Mata pelajaran umum, meliputi: 
a. Pendidikan kewarganegaraan(PKN) 
b. Bahasa Indonesia 
c. Bahasa Inggris 
d. Matematika 
e. Sejarah nasional 
f. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
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g. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
h. Pendidikan seni 
i. Pendidikan jasmani dan kesehatan (PENJASKES) 
j. Prakarya 
4. Mata pelajaran bahasa meliputi 
a. Bahasa Arab 
b. Bahasa Indonesia 
c. Bahasa Inggris 
d. Bahasa Daerah (bugis) 
Perlu penulis jelaskan, bahwa dalam pendidikan pesantren yang paling 
diperdalam oleh para santri adalah masalah pengetahuan agama. Walaupun 
pendidikan umum penting juga, namun dia adalah sebagai pelengkap saja, dalam 
mengembangkan pesantren ini, sebab dengan tanpa pendidikan umum, maka seakan-
akan pesantren hanya mempelajari ilmu agama saja. Oleh karena itu, para santri 
sangatlah terpengaruh terhadap masyarakat sekitarnya, sebab ilmu agama yang telah 
dia dipelajari di dalam pesantren, maka kemudian akan di praktekkan dimasyarakat. 
  Sehingga diharapkan nantinya setelah keluar dari pesantren diharapkan para 
santri tidak hanya pandai dalam bidang agama tetapi juga pandai dalam masalah-
masah sosial. Selain itu diharapkan juga mereka mampu mengatasi segala persoalan-
persoalan sosial yang ada didalam masyarakat  dimana mereka berada, sehingga 
dengan demikian masyarakat tidak lagi menganggap pesantren hanya pandai bicara, 
tetapi juga mampu merealisasikan perkataanya itu. 
Tuntutan dan keharusan lahirnya wadah dan sarana penyelamat umat manusia 
semakin mendesak. Umat Islam sangat mendambakan terwujudnya sistem 
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kehihidupan yang menjamin mereka bisa selamat di dunia dan akhirat. Perubahan 
orentasi kehidupan manusia memerlukan proses yang sangat panjang dengan 
tanggung jawab maksimal sebagai langkah awal penyelamatan umat manusia. 
Langkah-langkah awal dalam perwujudan masyarakat ideal ini dimulai dari 
validnya sistem pendidikan sebagai aspek yang menentukan dalam perkembangan 
peradaban manusia. Manusia hanya bisa mengenal diri dan lingkungannya serta dapat 
berintraksi dengan sesamanya lewat pendidikan. 
c. Kegiatan Agama diluar jam Formal 
Selain ilmu agama yang diajarkan yang termasuk dalam kurikulum pesantren, 
para santri diberikan kegiatan yang dapat menambah ilmu agama mereka. Setelah 
masuk jadwal shalat tidak ada lagi kegiatan atau proses belajar mengajar dikelas 
semua santri dan tenaga pengajar di wajibkan melaksanakan shalat berjamaah di 
masjid. Setelah selesai shalat berjamaah santri yang mendapat giliran untuk 
berceramah dipersilahkan membawakan ceramah dengan tema yang telah 
dipersiapkan. Setelah selesainya ceramah maka para santri di persilahkan kembali 
keasrama untuk makan siang bersama dan kemudian setelah itu mereka kembali ke 
masjid untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan jadwal kegiatan yang 
telah ditentukan oleh pihak pesantren. Sampai pada waktu malam hari para santri 
melakukan kegiatan keagamaan ada satu program yang dicanangkan oleh pesantren 
untuk para santrinya yakni program Tilawah atau tidur lebih awal. 
d. Kelas Tahfiz Al-Qur’an  
Dalam kelas Tahfiz Al-Qur’an metode yang digunakan para ustads dalam 
membina para santri tahfiz yaitu menggunakan sistem halaqah. Istilah halaqah dapat 
diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar yang diterapkan oleh seorang ustads 
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dengan cara duduk dihadapan para santri sementara para santri yang mengikuti 
kegiatan tersebut membentuk setengah lingkaran atau duduk bersaf-saf dilantai. 
Adapun yang sering diterapkan oleh santri tahfis Qur’an pondok pesantren Darul 
Istiqamah Maccopa Maros dalam proses belajar mengajar adalah dengan duduk 
setengah lingkaran didalam masjid. 
e. Tata Tertib Pesantren Darul Istiqamah Maccopa Maros 
Dalam sebuah lembaga pendidikan memiliki aturan tersendiri yang harus 
ditaati oleh para siswa, pendidik atau lembaga kependidikan. Aturan-aturan yang 
berlaku didalam pesantren Darul Istiqamah Maccopa Maros dengan menerapkan 
berbagai tradisi Islam terutama ajaran yang bersumber dari Rasulullah Saw. Semua 
peraturan itu berlaku disemua warga pesantren baik dari para santri, pendidik, dan 
tenaga kependidikan. 
Aturan yang berlaku bagi para santri putra ialah mereka diwajibkan 
menggunakan peci atau sejenisnya baik didalam pesantren maupun diluar pesantren, 
celana para santri harus diatas mata kaki dan dibawah lurut, celana yang digunakan 
harus longgar, celana tidak boleh robek, tidak boleh menggunakan celana levis atau 
jeans, tidak diperbolehkan berambut panjang serta memodel rambut, dilarang 
merokok, dilarang menggunakan handpond dilarang membawa kendaraan 
kepesantren,dilarang bersama dengan lawan jenis yang bukan mahram. Dan apabila 
seorang santri hendak keluar dari lingkungan pesantren maka santri diwajibkan untuk 
meminta izin kepada ustad. 
f. Tarbiah Bagi Tenaga Pendidik dan kependidikan 
Kegiatan tarbiah merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam meraih 
keberhasilan baik yang bersifat duniawi maupun yang bersifat ukhrawi. Aktivitas 
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yang lain tidak dapat tercapai tanpa adanya tarbiyah, karena tarbiah merupakan inti 
dari semua aktivitas. apapun yang dilakukan melalui pendidikan adalah berorientasi 
kepada peningkatan kwalitas keilmuan dan keislaman. Tarbiyah mempunyai proses 
pertumbuhan pembinaan yang sifatnya universal. Artinya seluruh sisi kemanusiaan 
itu sendiri, baik intelektualitas dan kemampuan skill maupun kwalitasnya secara 
keseluruhan membutuhkan pembinaan. 
Para tenaga pendidik dan kependidikan diwajibkan mengikuti tarbiyah bukan 
hanya bertujuan untuk pribadi mereka sebagai benteng pertahanan dalam menghadapi 
dampak negative dari pergaulan hidup serta kemajuan teknologi, namun dijadikan 
juga sebagai langkah untuk menyamakan persepsi mereka tentang bagaimana Islam 
yang sebenarnya. Dalam kajian teologi Islam, umat Islam memiliki banyak persepsi 
atau pendapat dalam memahami Islam yang sebenarnya dari berbagai aspeknya. 
Dengan satunya pemahaman mereka dalam memahami Islam, proses 
mengembangkan pola pikir para santri tentang  keberhasilannya tidak mengalami 
kerancauan yang akan mengakibatkan para santri dalam kebingungan. 
g. Pelatihan berwirausaha 
 Perkembangan yang lain dalam pesantren Darul Istiqamah Maccopa para 
santri tidak hanya diajari mengaji ataupun belajar ilmu agama, sebaliknya mereka 
dibina dengan kemampuan usaha. 
Adapun latihan dan pembinaan keterampilan yang diberikan pesantren Darul 
Istiqamah kepada para santrinya adalah sebagai berikut: 
1) Bidang Agribisnis 
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2) Perkebunan  
Pada awal perkembangannya area perkebunan pesantren Darul Istiqamah 
hanya seluas 10 ha, tetapi sekarang sudah bertambah menjadi 26 ha. Pertambahan ini 
diperoleh dari para dermawan-dermawan dari kaum muslimin seperti Abdul latif 
mantan ketua DPRD Sulawesi Selatan  sebanyak 10 ha di Kabupaten Gowa, 
sedangkan lebihnya dari dermawan-dermawan lainnya. Tanaman yang di tanam di 
perkebunan ini ada dua macam yaitu, tanaman jangka panjang seperti cengkeh, kopi 
dan coklat, sedangkan jangka pendek seperti, palawija (jagung), sayur mayur dan 
umbi-umbian. Keluarga pesantren mengonsumsi tanaman pangan sesuai dengan hasil 
panen yang tersedia sehingga tidak tergantung pada satu jenis pangan. Para santri di 
pesantren Darul Istiqamah Maccopa terbiasa mengonsumsi umbi-umbian, jagung, 
pisang dan pangan selain nasi untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat. Selain itu, 
mereka mengonsumsi sayur-sayuran yang mereka tanam di kebun sendiri. Seluruh 
hasil pertanian di lahan pesantren Darul Istiqamah untuk memenuhi kebutuhan 
pangan keluarga pesantren. Jika hasil panen melimpah, baru kemudian di jual untuk 
menumbuhkan kehidupan perekonomian pesantren. Karena mereka menilai bahwa 
konsep pertanian seharusnya mengutamakan kebutuhan pangan sendiri terlebih 
dahulu sebelum kemudian berfikir untuk menjual hasil pertanian tersebut. 
3) Pertanian 
Selain perkebunan para santri juga diajakan untuk bertani, mereka di bimbing 
tentang tata cara menanam padi, pemupukan dan penyemprotan pada tanaman 
sehingga memperoleh hasil yang memuaskan. Dengan hasil bertani inilah digunakan 
untuk makanan sehari-hari setidaknya bisa mngurangi sedikit biaya pengeluaran 
konsumsi makanan meskipun ada hasil dari pertanian ini tetapi pihak pengelolah 
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pesantren tetap membeli beras untuk tamhan karena hasil dari panen itu tidak dapat 
menutupi semua konsumsi para santri dan pengasuhnya. Tetapi, jika hasil panen 
melimpah baru kemudian dijual untuk menumbuhkan  kehidupan perekonomian 
pesantren, disinilah para santri diajarkan pembagian hasil sesuai dengan ajaran Islam 
sehingga setelah para santri  kembali ke masyarakat ia bisa mempraktekkan apa yang 
pernah di peroleh selama di pesantren sehingga tidak aka nada lagi terjadi kecurangan 
dalam hal pembagian hasil panen.
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4) Peternakan 
Dalam rangka meningkatkan kemandarian para santri pondok pesantren Darul 
Istiqamah memfasilitasi pendirian peternakan yaitu peternakan unggs atau ayam, 
kambing, dan sapi. Peternakan yang dibina oleh pesantren Darul Istiqamah telah 
mendapat bantuan dari Dinas Peternakan Kabupaten Maros. Para santri di bina cara 
beternak yang baik ,sehingga hasil ternak bisa berkembang dengan baik dan terhindar 
dari penyakit. Pendirian peternakan tersebut untuk mendukung pengembangan bisnis 
pesantren sekaligus untuk tempat praktik keterampilan santri dalam beternak. 
Harapannya adalah agar pesantren Darul Istiqamah bisa mandiri secara ekonomi, 
sehingga dapat menutupi biaya operasional yang cukup besar.
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5) Perdagangan 
a) Koperasi 
Pondok pesantren memiliki peranan penting yaitu sebagai lembaga pendidikan 
yang membentuk karakter dan prilaku yang agamis, bermoral dan spiritual, 
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pendidikan ilmu pengetahuan, serta pendidikan sosial dan ekonomi untuk berintraksi, 
berwirausaha dan mandiri dalam masyarakat seperti adanya koprasi, yang dikelolah 
oleh Pesantren Darul Istiqamah, adalah koprasi seba usaha, didalam koprasi mereka 
menjual berbagai macam kebutuhan pesantren, utamanya ke butuhan sehari-hari. 
Dalam upaya pemberdayaan dan pengembangan koprasi di lingkungan pondok 
pesantren Darul Istiqamah di pandang perlu melakukan pendidikan dan pelatihan 
manajemen koprasi agar koprasi yang sudah ada berkembang menjadi koprasi yang 
lebih professional dan membawa kemaslahatan bagi anggota serta masyarakatnya 
sehingga dapat meningkatkan peran dan sekaligus memberdayakan potensinya bagi 
kemaslahatan lingkungan.  
b) Tokoh buku 
Dalam meningkatkan usaha kemandirian pesantren maka di buatlah sebuah 
tokoh buku yang dikelolah didalam pesantren sehingga mereka lebih mudah 
menjangkau buku-buku yang berhubungan dengan agama Islam yang mereka 
inginkan tanpa keluar pesantren membeli lagi karena sudah ada didalam pesantren 
meskipun tidak semua buku yang mereka inginkan ada ditokoh buku tersebut.  
c) Toko kelontong 
 Dengan adanya tokoh kecil ini didalam pesantren mereka sangat mudah jika 
ingin berbelanja makanan dan lain-lain, sehingga apa yang mereka inginkan dapat 
terpenuhi semua dalam pesantren dan mereka tidak merasa bosan dan jenuh 
dengan suasana pesantren. 
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d) Kantin 
Dengan adanya kantin yang ada di pesantren mereka bisa meluangkan waktu 
istirahatnya didalam kantin sambil menikmati makanan dan minuman yang dujual 
dalam kantin itu. 
6) Industri kecil 
a) Konveksi, usaha penjahitan yang dirintis oleh pesantren darul istiqamah, dimana 
mereka diajarkan  atau diberi pelatihan untuk membina santriwati dalam 
keterampilan penjahitan membuat baju, sehingga setelah keluar dari pesantren 
para santriwati  memiliki keahlian tersendiri dan bisa membuat usaha sendiri tidak 
hanya berperan sebagai ibu rumah tangga saja. 
b) Makanan ringan, pembuatan makanan ringan yang dikelolah para santri seperti 
pembuatan keripik pisang maupun keripik singkong sehingga mereka dapat 
menjual dan menghasilkan uang sendiri, ini juga merupakan salah satu usaha 
kecil rumahan yang sangat murah dan meriah dalam merintis usaha.  
7) Pelayanan Jasa 
a) Klinik kesehatan 
Klinik pondak pesantren merupakan sebuah upaya pengorganisasian pondok 
pesantren dalam menyediakan sumber daya kesehatan untuk mau dan mampu 
menjalankan program kesehatan secara mandiri. Karena kesehatan merupakan 
tanggung jawab individu dan masyarakat sebagai layanan penerima layanan 
kesehatan. Oleh karena itu, peran aktif individu dan masyarakat sangat menentukan 
berhasilnya penyelenggaraan pelayanan kesehatan ini. Sehingga pesantren sebagai 
lembaga keagamaan yang diakui mempunyai peran penting dalam proses pendidikan 
masyarakat.  
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8) Percetakan  
Di era perkembangan teknologi, pesantren di tuntut mampu beradabtasi 
dengan segala perubahan yang ada. Para santri harus dibekali dengan berbagai 
kemampuan yang tentunya sesuai dengan perkembangan zaman tanpa harus 
membuang sistem pendidikan klasik yang menjadi ciri khas pesantren. Sistem 
pendidikan pesantren terbukti ampuh dalam sejarahnya sebagai sistem pendidikan 
yang mampu memerdekakan santrinya dari ketergantungan pada orang lain. 
  Ciri khas pesantren adalah pengajaran tentang kemandirian kepada semua 
santrinya. Kemandirian juga merupakan penanaman awal dari pendidikan 
kewirausahaan di pondok pesantren. Kemandirian ini menjadi senjata dan modal 
penting bagi santri untuk membangun ekonomi umat yang masih tertinggal dari 
umat-umat lain. Ketinggalan umat Islam dalam bidang ekonomi harus menjadi titik 
tolak bagi pondok pesantren untuk mendidik santrinya menjadi pengusaha. 
  Tabir kewirausahaan di pesantren harus di buka selebar-lebarnya dengan 
meneladeni semangat Rasulullah dalam berbisnis. Institusi pesantren harus 
menunjukkan kepada dunia bahwa para alumninya mampu berkontribusi bagi 
kemajuan bangsa dan Negara. 
9) Laundry 
Melihat padatnya aktivitas yang dilakukan di pesantren,sehingga sebagian 
besar masisiwa tidak memiliki waktu untuk mencuci, sehingga pesantren berinisiatif 
untuk memfasilitasi santri dengan jasa laundry yang dimana pihak pengelolah 
bekerjasama dengan warga dalam menjalankan usaha ini. Namun, telah kita ketahui 
bahwa pondok pesantren selain sebagai pusat menuntut ilmu juga berperan sebagai 
kawah candra dimuka untuk menyiapkan insan-insan yang mandiri dan bertanggung 
69 
 
 
 
jawab. Sehingga akan selalu siap untuk menghadapi atau berada dalam kondisi sesulit 
apapun. Oleh karenanya, pesantren yang dikenal dengan kepribadian yang sederhana 
dalam berprilaku dan bersikap harus selalu menegakkan dan memegang teguh prinsip 
tersebut. Namun menurut penulis dengan adanya usaha laundry yang di kembangkan 
di pesantren terbilang mendapat dampak buruk  yakni lunturnya gaya hidup 
sederhana seperti yang di jelaskan diatas, padahal gaya hidup sederhana inilah yang 
akan mengantarkan seorang untuk memilki jiwa-jiwa tangguh, selain itu sikap itu bisa 
condong kepada pemborosan. Seperti dijelaskan dalam firman Allah dalam Surat al-
Furqan ayat 67, yang artinya,”Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
(harta), mereka tidak berlebih-lebihan”. Jadi melalui ayat ini Allah menggolongkan 
orang hemat kepada orang-orang mempunyai derajat mulya disisi Allah. Oleh karena 
itu, kalau ingin menjadi orang yang mendapat tempat khusus di sisi Allah, maka salah 
satu caranya dengan melakukan penghematan. 
2. Usaha eksternal 
a. Berdakwah  
Dakwah adalah salah satu jalan yang harus ditempuh oleh setiap ummat 
beragama apabila agama yang diyakini ingin dikenal dan diakui oleh umat manusia. 
Sama halnya didalam agama Islam sejak awal diutusnya Nabi Muhammad Saw 
sebagai pembawa risalah Islam, Allah Swt memerintahkan beliau mengajak umat 
manusia yang dimulai dari kerabat lingkungan sendiri dan dikalangan rekan-rekannya 
hingga menyeru masyarakat umum.  
Pada bulan Ramadhan pesantren Darul Istiqamah membentuk sebuah 
kelompok amaliah ramadhan dimana didalam satu kelompok amaliah ramadhan 
terdiri dari tiga santri dengan tugas masing-masing ada yang bertugas sebagai 
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protocol, ada yang ditugaskan membaca ayat suci Al-Qur’an serta ada juga yang 
bertugas berceramah. Ada pula kegiatan lain dalam bulan ramadhan selain di 
pesantren para santri tahfiz Qur’an dikirik ke masjid-mesjid untuk dijadikan imam 
shalat tarwih selama bulan ramadhan. 
b. Tarbiyah Islam bagi Masyarakat 
Dalam prosedur pembinaan melalui tarbiyah ini para majelis dibagi menjadi 
dua yaitu majelis muslimin dan majelis muslimat, kegiatan tarbiyah bagi umat 
muslimin diadakan pada hari jum’at sore dan dilakukan dalam kampus putra dan 
kadang-kadang juga diadakan dalam masjid-masjid. Dan sepertijuga majelis muslimat 
dilaksanakan pada hari jum’at sore. 
C. Pengaruh Keberadaan Pesantren  Darul Istiqamah terhadap Perkembangan 
Islam di Maros 
Suatu kenyataan bahwa pesantren merupakan suatu model pendidikan Islam 
di Indonesia telah cukup berusia tua yakni di perkirakan sejak abad ke-13, dengan 
usia yang panjang ini kiranya sudah cukup beralasan untuk menyatakan bahwa 
pesantren telah menjadi milik budaya bangsa dalam bidang pendidikan dan telah ikut 
serta mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Nilai-nilai yang diemban oleh pesantren sering sering disebut dengan nilai 
putih atau nilai kebenaran kehadiran pesantren dalam masyarakat tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai tempat penyiaran agama dan sosial 
keagamaan sehingga pesantren dapat menjadikan dirinya pusat gerakan 
pengembangan Islam. 
Dalam masyarakat diharapkan pesantren dapat membina anak-anak mereka 
dengan baik menjadi anak yang shaleh dengan bekal ilmu agama dan pengetahuan 
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umum yang dimiliki. Kenyataan diatas menunjukkan bahwa pesantren tidak dapat 
dipisahkan dari masyarakatnya sebagai media dakwah juga sebagai penentu 
eksistensinya. Hal inilah yang menyebabkan pesantren tidak hanya berfungsi sebagai 
lembaga pendidikan tetapi juga sebagai lembaga sosial dan lembaga kemasyrakatan.64 
Dalam posisi sekarang ini dimana dikenal sebagai zaman modernisasi dan 
globalisasi, pesantren senantiasa memegang peranan penting dalam memberikan 
penerangan agama dalam masyarakat. Konsistensi pesantren sangat membawa 
pengaruh terhadap pencegahan terjadinya atau kembalinya zaman jahiliyah. 
Kemungkaran dengan sendirinya dapat ditekan paling tidak dalam lingkungan dimana 
pesantren itu berada. 
Hal tersebut diatas, hanya dapat diatasi dengan nilai-nilai agama. Pesantren 
dengan pola pembinaan dan pengajaran nilai-nilai agama dapat tampil sebagai suatu 
alternatif dalam penanggulangan masalah tersebut. Pendidikan dan pengajaran nilai-
nilai agama Islam akan menumbuhkembangkan kesadaran, kebersamaan, cinta kasih, 
saling tolong menolong, dalam kebaikan dan mencegah kemungkaran. Semua itu 
didasari pada keyakinan akan kekuasaan Allah SWT dengan modal keyakinan agama 
bahwa segala sesuatunya harus dikerjakan sesuai dengan tuntunan ajaran agama 
Islam. 
Demikian juga halnya pesantren Darul Istiqamah yang sadar akan potensi 
yang dimilikinya maka disamping mengadakan pembinaan secara interen  yaitu 
kepada santrinya juga mengadakan pembinaan secara eksteren yaitu kepada 
masyrakat sekitarnya. Hal ini dapat diketahui dari usaha atau aktivitas yang 
digalakkan dalam pesantren Darul Istiqamah 
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1. Dari segi Akhlak  
Metode pencapaian akhlak yang diajarkan oleh para ustadz pesantren Darul 
Istiqamah Maccopa Maros dapat disimpulkan bahwa para masyrakat pesantren dapat 
mengosoongkan diri dari sifat-sifat yang tercela dan maksiat lahir batin (takhalli). 
Untuk metode ini seorang dituntut untuk menghindari sifat-sifat tercelah yang 
dimaksud sifat tercera dalam hal ini yakni egoistik, kikir, berdusta, khianat, sesat dan 
aniayah, pengecut, melakukan dosa besar syirik, sihir, membunuh, zina, makan harta 
ribah dan anak yatim,marah, mengurangi timbangan dan ukuran, sombong, dusta, 
mengkufuri nikmat Allah Swt, ngumpat, menipu dan memperdaya. 
Dan sebaiknya para santri dan pendidik dapat mengisi diri dengan sifat-sifat 
terpuji secara lahir batin. Sebagai konsekuensi bagi umat Islam yang telah 
meninggalkan semua sifat-sifat tercela maka ia mencoba mengisi diri dengan akhlak 
yang memudahkan seperti akhlak al-amanah dan dapat dipercaya. Selain itu, para 
santri di tuntut melakukan memperingati diri seniri agar tidak berbuat maksiat, dapat 
mengintropeksi diri,. 
Melalui metide pembinaan akhlak yang diterapkan pesantren Darul Istiqamah 
dalam pembinaan umat Islam di kabupaten Maros sehingga tercapailah misi 
pesantren tersebut dalam menciptakan siswa\siswi secara khusus dan masyrakat Islam 
di Kabupaten Maros secara umum berakhlak mulia. 
2. Dari Segi Aqidah 
Meskipun Islam telah menjadi agama mayoritas di kabupaten Maros tetapi 
kepercayaan akan roh-roh nenek moyang masih terlihat dari masyarakat setempat, 
selain itu sebagian besar masyarakat Maros khususnya Maccopa tempat peasantren 
tersebut didirikan masyarakatnya terkenal dengan aliran khalwatiah, dimana aliran ini 
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banyak sekali mengandung ajaran yang tidak sesuai atau menentang agama Islam 
sehingga dengan hadirnya pesantren Darul Istiqamah ini secara perlahan masyarakat 
dapat meninggalkan ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan agama Islam. 
3. Dari Segi Syariah 
Dengan kehadiran pesantren Darul Istiqamah  Maccopa ditengah-tengah 
masyarakat kabupaten Maros yang dimasuki oleh arus globalisasi, maka dampak 
negative yang akan mengikis bahkan menghilangkan jati diri ke Islaman dalam diri 
masyarakat kabupaten Maros dapat dibendung melalui usaha-usaha pesantren 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 
Sebelum berdirinya pesantren ini banyak masyarakat yang hanya memahami 
Islam dari segi garis besarnya saja yang tercantum didalam rukun Islam. Melalui 
pembinaan pesantren Darul Istiqamah Maccopa menjadikan masyarakat di kebupaten 
Maros luas akan ilmu pengetahuan agama mereka yang bukan hanya persoalan 
ibadah tetapi juga menyangkut persoalan muamalah. Melalui pemahaan syariah, 
mereka menjalani rutinitas kehidupan mereka sesuai dengan hukum-hukum Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
pesantren Darul Istiqamah Maccopa memiliki peranan besar dalam pengembangan 
Islam di Maros. Hal ini ditandai dengan pembuktian sejarah bahwa beragam usaha 
serta dampak yang telah ditimbulkan dalam pengembangan Islam di kabupaten 
Maros. Gambaran peranan pesantren Darul Istiqaamah Maccopa dalam 
pengembangan Islam di kabupaten Maros ditinjau dari segi sejarah dapat dilihat pada 
jawaban submasalah penelitian ini. 
1. Pesantren Darul Istiqamah  Maccopa Maros didirikan pada awal tahun 1970 
di prakarsai oeh KH. Marzuki Hasan. Pesantren tersebut di dirikan di atas 
tanah seluas 40 ha. Adapun latar belakang didirikannya adalah karena 
semakin nampaknya muballig/muballighat dan ulama yang masih keliru 
dalam menyampaikan syiar ajaran islam dewasa ini, dan juga dimaksudkan 
untuk mendewasakan anak didik (santri baik dewasa baik dewasa jasmani, 
dewasa dalam berintegrasi, dewasa rohania dan dapat memiliki keterampilan 
untuk dapat berdiri sendiri atau berwiraswasta). Demi tercipnya kesejahteraan 
lahir dan batin dengan pandangan hidup agama Islam yang dilaksanakan 
secara istiqamah.Santri-santri yang dibinah dalam pesantren Darul Istiqamah, 
berasal  dari berbagai daerah disulawesi selatan, Sulawesi tengah, Sulawesi 
utara dan timir-timur, serta dari negara tetangga seperti Malaysia. Mereka di 
bina dan ditempatkan oleh para kyai dan pengasuh/guru yang ada dalam 
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pesantren tersebut. Tujuannya adalah agar supaya nanti setelah keluar dari 
pesantren ini menjadi contoh dan suri tauladan ditengah-tenngan mansyarakat. 
Selain dari pembinanaan mental dan pembinaan santri juga dididik untuk bisa 
hidup mandiri (berwiraswasta) dengan bekal keterampilan yang mereka 
dapatkan dari pesantren.   
2. Pesantren Darul Istiqamah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, 
mereka menggunakan sistem halaqah dan sistem madrasi atau sistem klasikal 
serta sistem sorongan untuk mengerjakan ilmu agama dan pengetahuan umum 
kepada santri-santrinya yang ada dalam pesantren Darul Istiqamah, 
penggunaan sistem halaqah dilaksanakan di masjid sesudah shalat fardu, dan 
klasikal dilaksanakan di sekolah, sedangkan sistem sorongan dilaksanakan di 
masjid setelah shalat Isya. Sistem ini merupakan sistem paling sulit dari 
keseluruhan sistem pendidikan Islam tradisional. Sebab sistem ini menuntut 
kesabaran, kerajinan, ketekunan, dan disiplin pribadi yang tinggi dari para 
santri. Dan hanya santri yang bercita-cita ingin menjadi ulama dan 
mempunyai kemampuan/ penalaran yang tinggi serta bahasa Arab yang 
cukup, yang bisa mengikutinya karena kitab-kitab yang diajarkan tidak 
berharakah (kitab kuning). Dalam sistem sorongan ini santri menghadap satu 
persatu kepada kiai dengan membawa kitab yang akan dipelajarinya. Kiai 
membacakan, menerjemahkan dan menerangkan maksudnya. Santri hanya 
menyimak dan mengesahkan, dengan memberi catatan pada kitabnya untuk 
mengesahkan bahwa ilmu itu telah diberikan oleh kiai. Adapun jenjang 
sekolah yang ada dalam pesantren tersebut ialah: madrasah Ibtidaiyah, 
Tsanawiyah, Ibtidaiyah, dan Tahasus (akademi). Kurikulum pesantren Darul 
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Istiqamah mereka buat sendiri, hanya untuk madrasah Ibtidaiyah mengikuti 
kurikulum department agama( Depag). Ilmu pengetahuan agama Islam yang 
telah diperoleh para santri itu diperluaskan dan dikembangkan dalam 
masyarakat (diamalkan), sehingga dapatlah dikatan bahwa pesantren tersebut 
sebagai pusat pengembangan dan penyebaran agama Islam. 
3. Pesantren sebagai pusat pendidikan Islam, sangat membantu pemerintah 
dalam mencerdaskan bangsa utamanya rakyat di desa-desa. Kehadirannya 
ditengah-tengah masyarakat sangat diharapkan. Selain berperan dalam 
pendidikan untuk kecersdasan rakyat juga membantu proses perubahan sosial. 
Perannya dalam alam pembangunan dewasa ini sangat berarti, utamanya 
mental spiritual kepada masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga untuk 
menjaga semua itu pemerintah perlu turun tangan untuk memberikan latihan-
latihan keterampilan kepada pesantren. Segingga apa yang diharapkan pada 
masyarakat dikemudian hari tetap dapat bertahan.  
B. Implikasi  
Untuk dapat mengetahui lebih lanjut tentang pesantren, maka perlu adanya 
penelitian secara bertahap tentang pesantren sehingga dengan demikian persepsi kita 
selama ini tentang pesantren akan berubah, tidak lagi menganggap bahwa pesantren 
itu hanya mengurusi soal-soal ganjaran dan siksaan di akhirat nanti, akan tertapi lebih 
jauh dari itu, ia juga mengurusi soal kemasyarakatan.  
Dengan adanya penelitian secara bertahap tentang pesantren, akan menambah 
referensi kita dan sedikit banyaknya akan mempengaruhi kwalitas daripada pesantren 
untuk lebih meningkatkan pengelolaan pendidikannya pada masa yang akan datang 
yanglebihbaik.
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